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ABSTRAK 

MUHAMMAD ZAKY PUTRA FIRMAN. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER), dan 

Total Asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas PT. Samudra Indonesia Tbk. 

(Periode 2019-2025). (Dibimbing oleh Damirah) 

 Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur dan menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan berdasarkan sumber-sumber yang 

dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan dalam suatu 

periode. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis . Pengaruh Debt To Equity Ratio 

(DER), dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas PT. Samudra 

Indonesia Tbk. Periode 2019-2025. 

 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan 

pendekatan asosiatif untuk memahami hubungan antar dua variabel atau lebih. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Data yang dianalisis yakni jenis data laporan keuangan PT. Samudra 

Indonesia Tbk. Tahun 2019-2025 dan data diolah menggunakan perangkat lunak 

Statistical Package for the Social Scienses (SPSS), yaitu IBM SPSS Statistics 26. 

 Berdasarkan uji SPSS maka hasil uji parsial menunjukkan bahwa DER tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai t hitung sebesar 

1,130 < t tabel 2,751 dan tingkat signifikansi 0,322 > 0,05, yang berarti perubahan 

komposisi utang dan modal perusahaan belum mampu meningkatkan maupun 

menurunkan laba secara nyata. Sedangkan Uji parsial TATO menunjukkan bahwa 

TATO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabiitas dengan nilai t hitung 

3,031 < nilai t tabel 2,751 dan tingkat signifikansi 0,039 < 0,05, yang berarti setiap 

peningkatan TATO diikuti oleh peningkatan Profitabilitas secara nyata. Hasil Uji F 

menunjukkan bahwa secara simultan, kedua variabel tersebut (DER,TATO) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas, hal ini ditunjukkan dari nilai 

F hitung sebesar 6,158 < F tabel 6,94 dengan tingkat signifikansi 0,060 > 0,05. Nilai 

koefisien determinasi yang ditunjukkan R Square yaitu masing-masing sebesar (ROA) 

63,2%, (ROE) 71,3%, dan (TATO) 88,1%. Artinya hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi Profitabilitas, sehingga Profitabilitas 

PT. Samudra Indonesia Tbk. Mengalami perubahan. Faktor-faktor tersebut dapat 

mencakup variabel lain seperti CR (Current Ratio), QR (Qurrent Ratio), maupun nilai 

perusahaan. 
Kata Kunci: DER, TATO, Profitabilitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـهُ

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء ) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ’ ). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَُ

 Kasrah I I اُِ

 Dammah U U ا ُ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـيَُْ

  fathah dan wau Au a dan u ـوَُْ

Contoh: 

 kaifa : كَيْفَُ

 ḥaula : حَوْلَُ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
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 ـىَُ / ـاَ
fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya Ī ـيُِْ
i dan garis di 

atas 

 dammah dan wau Ū ـ وُْ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : مَاتَُ

 ramā : رَمَى

 qīla : قيِْلَُ

وْتُ   yamūtu : يمَ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : الجَنَّةُِ رَوْضَة ُ

 al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الْفَاضِلةَُِ الَْمَدِيْنَة ُ

 al-hikmah :  الَْحِكْمَة ُ

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ُ ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَاُ 

يْنَاُ  najjainā : نَجَّ

 al-ḥaqq : الَْحَقُ 

 al-ḥajj : الَْحَجُ 

مَُ  nu‘‘ima : ن ع ِ

 aduwwun‘ : عَد وُ 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(ـيُِْ)

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : بِيُ  عَرَُ

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : عَلِيُ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa 

al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : لةَ ُ لْزَُ الَزَُّ

 al-falsafah : الفَلْسَفَة ُ

 al-bilādu : الَْبلََِد ُ
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

وْنَُ ر   ta’murūna : تأَم 

 ’al-nau : النَّوْءُ 

 syai’un : شَيْءُ 

 umirtu : أمِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 Dīnullah اللهُِ يْنُ  دُِ
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 billah بِاللُِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh اللهُِ حْمَةُِ رَُ فِي ه مُْ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam dafta  r pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Globalisasi  dan  tatanan  ekonomi  baru  merupakan  fenomena  yang  

sedang  mengemuka  dalam dunia  ekonomi  saat  ini.  Globalisasi  merujuk  pada  

proses  integrasi  ekonomi,  sosial,  dan  politik  antarnegara  yang  semakin  

berkembang,  yang  melibatkan  pertukaran  barang,  jasa,  dan  informasi secara 

global. Sementara itu, tatanan  ekonomi  baru mengacu pada perubahan 

fundamental dalam cara ekonomi global diatur dan dijalankan.1 

Globalisasi ekonomi berdampak pada pembangunan domestik maupun 

pengembangan internasional, dengan prosedur dan pengembangan profesionlitas 

yang jelas maka globalisasi ekonomi dapat merubah tantangan menjadi peluang 

bagi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi Indonesia yang lebih baik. Secara 

ekonomi terjadi tekanan perdagangan yang semakin kompetitif, multi nasionalisasi 

produksi, integrasi pasar keuangan dan masuknya investasi modal global. Dalam 

menghadapi dampak globalisasi ekonomi menggunakan strategi berperan aktif 

dalam proses negosiasi dengan aktoraktor globalisasi serta menciptakan hukum 

ekonomi nasional khususnya tentang penanaman modal asing yang mengkoordinir 

kepentingan nilai global untuk dimanfaatkan bagi perkembangan perikonomian 

nasional.2 

Industri logistik adalah salah satu tulang punggung dalam mendukung 

pergerakan ekonomi di Indonesia karena Indonesia memiliki ribuan pulau, 

sehingga pengelolaan logistik menjadi lebih rumit dibandingkan dengan negara 

 
1 Wijaya Syamhari, ‘Globalisasi Dan Tatanan Ekonomi Baru’, 1.1 (2023), 23–31. 

2 Perkembangan Ekonomi Indonesia, ‘Pengaruh Globalisasi Ekonomi Terhadap Perkembangan Ekonomi 

Indonesia’. 
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lain. Dengan adanya perkembangan teknologi di Indonesia membantu proses 

logistik menjadi lebih efektif dan efisien.3 

Industri logistik merupakan salah satu kunci keberhasilan sektor industri 

dan perdagangan. Kemampuan  suatu  negara  dalam  mengelola logistiknya  secara  

efektif  dan  efisien  dapat meningkatkan   daya   saing   negara tersebut. Saat ini 

kemampuan industri Indonesia dalam menghasilkan produk barang dan jasa 

dengan biaya  yang  lebih  rendah  dibanding  pesaing masih  sulit  dilakukan.  Hal  

ini  dikarenakan kinerja  logistik  indonesia  yang  masih  jauh dari   memuaskan.4 

Isu di industri logistik yang masih dihadapi oleh Indonesia saat ini, antara 

lain adanya ketimpangan jumlah pengiriman kargo/barang dari Kawasan 

Indonesia Timur ke Barat, biaya logistik yang masih tinggi, tingkat layanan 

logistik yang belum konsisten serta pembangunan konektivitas nasional belum 

memiliki jiwa Indonesia yang terhubung. Peningkatan industri logistik saat ini 

didorong oleh peningkatan industri e-commerce, di mana membutuhkan dukungan 

kecepatan dan keterjangkauan hingga ke seluruh pelosok tanah air. Dengan 

banyaknya jumlah pulau di Indonesia, dibutuhkan moda udara yang handal dalam 

pengiriman kargo atau barang e-commerce. Di sisi lain, kecepatan waktu 

pengiriman membutuhkan moda yang handal dan tepat waktu. Sehingga moda 

udara merupakan pilihan utama agar peluang logistik dan peningkatan e-commerce 

dapat makin tumbuh dan pasar logistik saat ini makin banyak dilakukan oleh 

pemain logistik lokal.5 

 

 
3 Muhammad Zidhan Augestri and others, ‘Penerapan Teknologi IoT Dalam Optimalisasi Rantai Pasok 

Industri Logistik’, 3.2 (2025), 158–73. 
4 Subekti Devi Jayawati, ‘Perbandingan Logistic Performance Index ( Lpi ) Dan Purchasing Manager ’ 

S Index ( M -Pmi ) Dalam Mengevaluasi Kinerja Logistik Indonesia’, Jurnal Manajemen Industri Dan 

Logistik, 1 (2018). 
5 Irzan Soepriyadi, ‘Dukungan Terhadap Pengembangan IndustrI’, 27.2 (2021), 110–39. 
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Salah satu tantangan utama dalam menerapkan jaringan logistik 

berkelanjutan adalah biaya awal yang tinggi untuk investasi infrastruktur dan 

teknologi ramah lingkungan. Hal ini termasuk investasi dalam kendaraan hemat 

energi, sistem manajemen energi, teknologi pengolahan limbah, dan infrastruktur 

daur ulang. Biaya awal yang tinggi ini dapat menjadi hambatan bagi banyak 

perusahaan, terutama bagi usaha kecil dan menengah (UKM). Tingkat operasional 

organisasi atau perusahaan dipengaruhi oleh aktivitas logistik, yang merupakan 

bagian utama dalam rantai nilai  dan terkait dengan biaya yang besar. Pengelolaan 

dan distribusi material menjadi fokus dalam disiplin logistik, yang berperan 

mendukung proses produksi dan operasional. Kinerja logistik Indonesia menjadi 

sorotan penting oleh pemerintah dan para pemangku kepentingan dalam beberapa 

tahun terakhir. Hasil terbaru dari Logistics Performance Index (LPI) 2023 

menampilkan penurunan peringkat Indonesia dibandingkan dengan negara-negara 

tetangga seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand. Kondisi logistik Indonesia 

masih menghadapi tantangan dalam hal kinerja dan peringkat.6 

Menurut World Bank, biaya logistik Indonesia pada 2022 mencapai 

14,29% dari total PDB. Sementara di tingkat internasional, Indonesia menempati 

posisi ke-63 dari 139 negara dalam Logistics Performance Index (LPI) 2023.  

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada perekonomian domestik, tetapi juga 

berdampak pada peningkatan biaya logistik ekspor dan menjadi penyebab 

penurunan daya saing. Tampak pada periode 2020-2024, biaya logistik ekspor 

tumbuh sebesar 20% dan rasio PDB barang naik dari 4,59% pada 2020 menjadi 

6,64% di 2024. Pada 2022, transportasi dan pergudangan menyumbang Rp983,5 

triliun dari total PDB Rp19.588,5 triliun.  Kemudian pada 2023, sejalan dengan 

pulih dari pandemi Covid-19, lapangan usaha ini berhasil menyumbang PDB 

senilai Rp1.231,2 triliun dari total PDB yang mencapai Rp20.892,3 triliun.  

 
6 Ahmad Maulana and others, ‘TANTANGAN DAN PELUANG IMPLEMENTASI JARINGAN 

LOGISTIK BERKELANJUTAN : MENUJU EFISIENSI DAN’. 
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Selanjutnya pada 2024, transportasi dan pergudangan menyumbang PDB sekitar 

Rp1.358,1 triliun dari total Rp22.139 triliun.  Sementara hingga kuartal III/2025, 

lapangan usaha ini telah menyumbang Rp1.083,8 triliun terhadap PDB. 

Perinciannya, pada kuartal I/2025 menyumbang Rp344,8 triliun, kuartal II/2025 

senilai Rp369,1 triliun, dan kuartal III/2025 mencapai Rp369,9 triliun. Artinya, 

lapangan usaha transportasi dan pergudangan perlu menyumbang setidaknya 

Rp416,2 triliun pada kuartal IV/2025 untuk mencapai target Rp1.500 triliun.7 

Persaingan bisnis adalah hal yang normal. Karena ada sebuah bisnis, di 

mana satu pihak memiliki kesamaan dalam bidang usahanya dengan pihak lain, 

maka persaingan tersebut bisa menjadi persaingan yang ketat, yang bisa dianggap 

sebagai keuntungan sekaligus kerugian. Jadi, sisi positifnya pelaku bisnis dapat 

mendorong perusahaannya agar memiliki produk yang lebih baik daripada 

pesaingnya namun, persaingan bisnis yang negatif terjadi ketika wirausahawan 

tidak dapat menciptakan produk yang baik karena faktor-faktor yang tidak dapat 

dicapai, sehingga menyebabkan perusahaan tidak mampu bersaing. Dan hal itu 

tercermin dari turunnya keuntungan perusahaan8. 

Perusahaan yang didirikan  umumnya  bertujuan  untuk menghasilkan 

profit atau keuntungan sehingga   mampu   berkembang   dan bertahan   dalam    

jangka panjang. Perkembangan teknologi dan perubahan kondisi perekonomian 

menyebabkan dunia usaha juga terus mengalami perubahan. Persaingan antar 

perusahaan semakin ketat seiring semakin berkembangnya kondisi perekonomian 

di  Indonesia9. 

 
7 Annasa Riski Kamalina, ‘Transportasi-Logistik Diproyeksi Cetak Rp1.500 Triliun Ke PDB 2025’, 

Bisnis.Com, 2025. 
8 Muhamad Fatikh, Satrio Ardi, and Fitri Yetty, ‘Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Financial Distress Pada Perusahaan Tekstil Dan Garment Di BEI’, 8.3 (2020). 
9 Putu Riesty Masdiantini, Ni Made, and Sindy Warasniasih, ‘Laporan Keuangan Dan Prediksi 

Kebangkrutan Perusahaan’, 5.1 (2020), 196–220. 
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Analisis rasio keuangan dilakukan untuk mengevaluasi keadaan kinerja 

keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelemahan yang 

dihadapi dibidang keuangan. Dimana informasi tersebut memang dibutuhkan oleh 

berbagai pihak untuk kepentingan yang berbeda, terutama untuk mengambil 

keputusan yang berhubungan dengan keuangan serta penggunaan sumber daya 

dengan efektif dan efisien dimasa yang akan datang.10 

Kinerja keuangan sebuah perusahaan bisa diketahui dari informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan pada satu periode tertentu. Laporan keuangan 

bisa digunakan sebagai acuan untuk mengetahui atau menilai kondisi keuangan 

perusahaan.Selain itu, laporan keuangan juga penting untuk mengukur kinerja 

bisnis dan perkembangan perusahaan seiring berjalannya waktu, agar bisa 

mengetahui seberapa jauh perusahaan berhasil mencapai tujuannya. Laporan ini 

juga bisa dipakai untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban, struktur modalnya, efektivitas penggunaan aset, serta berbagai hal lain 

yang berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan.11 

Perusahaan diperhadapkan  dengan  berbagai  macam permasalahan, 

tantangan dan risiko, sehingga banya perusahaan yang tidak dapat 

mempertahankan  usahanya  bahkan  perusahaan mengalami kebangkrutan. 

Kesulitan keuangan dapat diartikan sebagai ketidakmampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo yang menyebabkan 

kebangkrutan pada perusahaan. Indikator-indikator yang dapat digunakan untuk 

melihat tanda-tanda kebangkrutan dalam suatu perusahaan dibagi menjadi dua 

yaitu dapat diamati  pihak  eksternal dan dapat dipahami oleh pihak internal. Dalam 

mencengah terjadinya kebankrutan dalam suatu perusaahaan, maka  manajemen 

harus melakukan pencengahan sedini mungkin dengan cara melakukan analisis  

 
10 Ahmad Faisal, Rande Samben, and Salmah Pattisahusiwa, ‘Analisis Kinerja Keuangan’, 14.1 

(2017),h.6–15. 
11 Faisal, Samben, and Pattisahusiwa. 
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kebangkrutan. Salah satu indikator   yang   bisa   dipakai   untuk   mengetahui   

tingkat   kebangkrutan   adalah   indikator keuangan12.  

PT Samudera Indonesia Tbk adalah perusahaan logistik dan transportasi 

kargo yang didirikan pada tahun 1964. Perusahaan didirikan oleh Bapak Soedarpo 

Sastrosatomo, pendiri, pada tahun 1950an dengan bisnis keagenan kapal. 

Perusahaan telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 

1999. Untuk memberikan layanan berkualitas tinggi kepada pelanggan, Samudera 

Indonesia memiliki empat lini bisnis: Samudera Pengiriman, Samudera Logistik, 

Samudera Pelabuhan, dan Samudera Properti. Ada 4.000 pekerja dan lebih dari 40 

anak perusahaan dan kantor di seluruh Indonesia dan Asia. 

Tabel 1.1 Data Laporan keuangan PT Samudera Indonesia Tbk Tahun 2019-2025  

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Tahun Aset Liabilitas Ekuitas Ebit Penjualan bersih 

2025 713.151.981 652.815.246 773.488.716 86.339.902 147.289.403 

2024 644.344.878 561.476.710 727.213.045 84.707.837 149.408.207 

2023 628.481.688 571.449.588 685.513.787 118.551.482 153.765.562 

2022 576.708.007 506.933.368 646.482.645 267.276.549 310.897.537 

2021 414.590.608 447.391.043 381.790.173 142.366.132 189.832.769 

2020 287.072.070 332.373.68 241.770.453 340.633 490.839.680 

2019 258.612.632 270.403.389 246.821.874 55.055.359 438.865.360 

Berdasarkan Tabel 1.1, laporan keuangan PT Samudera Indonesia Tbk periode 

2021–2025 menunjukkan adanya fluktuasi pada beberapa komponen keuangan 

perusahaan. Total aset mengalami peningkatan setiap tahun, dari Rp829.181.216 pada 

 
12 Faisal, Samben, and Pattisahusiwa. 

Sumber: Laporan Keuangan PT Samudera Indonesia Tbk (Data Diolah),2026 
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tahun 2021 menjadi Rp1.426.303.962 pada tahun 2025. Kenaikan tersebut menunjukkan 

adanya pertumbuhan sumber daya perusahaan untuk mendukung kegiatan operasionalnya. 

Liabilitas perusahaan cenderung berfluktuasi. Setelah mengalami kenaikan 

dari tahun 2021 hingga 2023, liabilitas sempat menurun pada tahun 2024 sebelum 

kembali meningkat pada tahun 2025. Sementara itu, ekuitas terus mengalami 

peningkatan selama periode penelitian, yang menunjukkan kondisi permodalan 

perusahaan semakin baik. 

Pada sisi profitabilitas, EBIT mengalami kenaikan signifikan pada tahun 

2022, namun menurun cukup tajam pada tahun 2023 dan 2024, kemudian sedikit 

meningkat pada tahun 2025. Penurunan tersebut dapat dipengaruhi oleh 

meningkatnya biaya operasional dan menurunnya efektivitas kegiatan usaha 

perusahaan. 

Penjualan bersih juga mengalami fluktuasi. Penjualan meningkat pada 

tahun 2022, tetapi mengalami penurunan berturut-turut hingga tahun 2025. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan masih menghadapi tantangan dalam 

menjaga stabilitas penjualan dan laba perusahaan selama periode penelitian. 

Kinerja laporan keuangan perusahaan merupakan sebuah kajian yang 

dilakukan guna menilai sejauh mana suatu perusahaan sudah 

mengimplementasikan aturan-aturan pelaksanaan kegiatan keuangan secara 

efektif dan efisien. Kinerja keuangan ini memiliki peran yang penting dalam 

sebuah perusahaan, karena hal ini berfungsi sebagai bahan perbandingan yang 

akan diberikan kepada calon investor atau masyarakat secara umum atas 

kredibilitas yang baik dari suatu perusahaan tersebut. Untuk mempermudah 

menilai kinerja keuangan perusahaan, kita memerlukan tolak ukur. Rasio atau 

indeks adalah tolak ukur yang digunakan untuk mempermudah dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan. Dengan adanya rasio keuangan dapat menunjukan 
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kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai keefektivan aktivitas dan kinerja 

keuangannya13. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari kegiatan bisnis yang biasa 

dilakukannya. Selain itu, rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas juga bisa digunakan 

sebagai cara yang baik untuk menilai seberapa efektif pengelolaan perusahaan itu. 

Hal ini ditunjukkan dengan seberapa besar keuntungan perusahaan.14 

Rasio solvabilitas atau leverage digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar aktiva perusahaan didanai melalui utang. Rasio solvabilitas menunjukkan 

seberapa besar utang yang harus dibayar oleh perusahaan dibandingkan dengan 

asetnya. Secara umum, rasio solvabilitas digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membayar semua hutangnya, termasuk yang jatuh 

tempo dalam waktu dekat maupun jangka panjang.15 

Debt to Equity Ratio adalah salah satu hal yang dinilai dalam mengukur 

bagaimana baiknya kinerja perusahaan, yaitu mengenai seberapa besar perusahaan 

memanfaatkan utang dalam operasinya. Hutang menjadi bagian penting dalam 

operasi perusahaan, terutama sebagai salah satu cara untuk mendapatkan dana 

yang dibutuhkan. Perusahaan sering mengalami penurunan dalam kemampuan 

bekerja karena utang yang sangat besar, sehingga mengalami kesulitan dalam 

 
13 Gisca Dwi Desriyunia and others, ‘Faktor – Faktor Rasio Keuangan Meliputi : Rasio Likuiditas 

, Rasio Solvabilitas , Rasio Profitabilitas , Rasio Aktivitas , Dan Rasio Investasi , Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Laporan Keuangan ( Literature Review Manajemen Keuangan )’, SAMMAJIVA : Jurnal 

Penelitian Bisnis Dan Manajemen, 1.3 (2023), 131–55. 
14 Fauziah Husain, ‘Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Indeks IDX-30’, 04 (2021), 162–75. 
15 Syamsul Bakhtiar, ‘Analisis Rasio Profitabilitas Dan Solvabilitas Pada Pt . Mayora Indah Tbk 

.’, 2.2 (2020),h.195–206. 
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memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Rasio Debt to Equity mengukur 

seberapa besar utang perusahaan dapat ditanggung oleh modal yang dimiliki.16 

Maka jika DER semakin tinggi, maka kemampuan perusahaan  untuk  

mendapatkan profitabilitas akan semakin rendah sehingga debt to equity ratio 

(DER) mempunyai hubungan negatif dengan profitabilitas. Debt to equity ratio 

(DER) merupakan salah satu ukuran mendasar dalam keuangan perusahaan. Rasio 

ini merupakan pengujian yang tepat untuk menguji kekuatan keuangan perusahaan 

dan bagaimana perusahaan dapat mengelola hutangnya dengan baik untuk  

dialokasikan pada bagian yang tepat.17 

Rasio aktivitas merupakan alat ukur kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan sumber dana perusahaan terutama aset perusahaan secara efisien 

untuk keberhasilan usaha. Rasio aktivitas yang diproksikan dengan menggunakan 

total assets turn over (TATO) atau disebut dengan perputaran total aset. Total 

assets turn over merupakan alat untuk mengukur total aset yang digunakan 

perusahaan dalam kegiatan penjualan. Semakin tinggi TATO perusahaan, maka 

perusahaan maksimal dalam menggunakan aset perusahaan secara efisien, dan 

dapat meningkatkan penjualan.18 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah rasio Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT 

Samudera Indonesia Tbk Tahun 2021-2025? 

2. Apakah rasio Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT 

Samudera Indonesia Tbk Tahun 2021-2025?? 

 
16 Desy Anggraeni, ‘Pengaruh Currentratio, Quick Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014)’, 4.2 (2015), hal.220-239. 
17 Dengan Pertumbuhan, Laba Sebagai, and Variabel Moderasi, ‘Ayu Juniyanti’, 4.1 (2019), 1–14. 
18 Analisis Rasio Solvabilitas and B E I Periode, ‘Analisis Rasio Solvabilitas, Likuiditas, Dan Aktivitas 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Sektor Perdagangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2016-

2020’, 11.1 (2022). 
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3. Apakah rasio Debt To Equity Ratio, Dan Total Asset Turnover berpengaruh 

secara simultan terhadap Profitabilitas pada PT Samudera Indonesia Tbk Tahun 

2021-2025? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh rasio Debt To Equity Ratio terhadap Profitabilitas 

pada PT Samudera Indonesia Tbk Tahun 2021-2025. 

2. Untuk menganalisis pengaruh rasio Total Asset Turnover terhadap Profitabilitas 

pada PT Samudera Indonesia Tbk Tahun 2021-2025. 

3. Untuk menganalisis apakah rasio Debt To Equity Ratio dan Total Asset 

Turnover berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas pada PT 

Samudera Indonesia Tbk Tahun 2021-2025. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian di bidang manajemen keuangan, khususnya yang 

berkaitan dengan analisis rasio keuangan. Selain itu, penelitian ini berperan 

dalam memperkaya literatur ilmiah mengenai keterkaitan antara struktur modal, 

aktivitas perusahaan, dan tingkat profitabilitas. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya serta mendukung 

pengembangan konsep dan kerangka berpikir dalam studi keuangan 

perusahaan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Menguraikan tinjauan penelitian yang relevan adalah proses  menjelaskan 

studi-studi sebelumnya yang terkait dengan masalah penelitian yang sedang 

dipelajari. Tinjauan ini menjadi dasar bagi penelitian yang sedang dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memperluas pemahaman dan 

pengetahuan yang sudah ada dari dari hasil studi sebelumnya. Beberapa penelitian 

sebelumnya yang sejenis dengan penelitian ini mencakup: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rani sukma ayu (2025) dengan judul Pengaruh 

Rasio Solvabilitas, Likuiditas, Dan Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Transportasi & Logistik Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2024. Hasil penelitian mengungkapkan    bahwa  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Assets (ROA), 

likuiditas dan aktivitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dan 

secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor transportasi dan logistik di Indonesia pada periode 

2020–2024.   Berdasarkan hasil analisis data, interpretasi, serta pembahasan 

yang dilakukan terhadap 10 perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,518 yang lebih besar dari 

0,05 serta koefisien sebesar 0,009, yang berarti bahwa proporsi utang terhadap 
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ekuitas belum mampu mendorong peningkatan Return on Assets (ROA) pada 

sektor yang diteliti selama periode pengamatan.19 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian 

sebelumnya adalah keduanya mengkaji pengaruh rasio keuangan terhadap 

kinerja perusahaan dengan menggunakan data laporan keuangan dan 

pendekatan kuantitatif, serta berada dalam ruang lingkup sektor transportasi 

dan logistik. 

 Perbedaan antara jenis penelitian yang dilakukan, yaitu Peneliti 

berfokus pada variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover 

(TATO) terhadap profitabilitas. Peneliti berfokus pada PT Samudera Indonesia 

Tbk dari tahun 2019-2025, sehingga menghasilkan analisis yang lebih khusus 

dan mendalam. penelitian sebelumnya melihat hubungan antara solvabilitas, 

likuiditas, dan aktivitas dengan kinerja keuangan dari semua perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020-2024. Penelitian ini lebih luas 

dan dapat diterapkan pada skala industri. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hari fauzan (2024) dengan judul Pengaruh CR 

dan DER terhadap ROA pada Perusahaan Subsektor Logistics and Forwarding 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2020. Berdasarkan hasil 

pengujian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel  Current Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. nilai (thitung 

2,304 > 1,676) dan nilai (signifikan 0,026 < 0,05) dan variabel Debt To Equity 

Ratio tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset nilai 

(thitung 1,329 < 1,676) dan nilai signifikan (0,190 > 0,05). Secara simultan 

Current Ratio dan Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset 

nilai fhitung 3,470 > 2,80) dan nilai (signifikan 0,039 < 0,05). Hasil 

 
19 Rani Sukma Ayu, Natalia Titik Wiyani, and Merintan Berliana Simbolon, ‘PENGARUH RASIO 
SOLVABILITAS, LIKUIDITAS, DAN AKTIVITASTERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN SEKTOR 
TRANSPORTASI & LOGISTIK YANG TERDAFTARDI BURSA EFEK INDONESIATAHUN 2020-2024’, 
5.September (2025), 704–26. 
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mengungkapkan menunjukan bahwa variabel Debt to Equity Ratio memperoleh 

nilai  thitung sebesar 1,324 < 1,676 dan nilai signifikan sebesar 0,192 > 0,05, 

maka nilai tersebut menunjukan bahwa Ho2 diterima dan Ha2 ditolak yang 

artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Asset pada perusahaan subsektor logistics and forwarding 

tahun 2019 – 2022. Tidak terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio  karena pada 

nilai ini terjadi pernurunan yang sangat tajam yang membuat nilai pada Debt to 

Equity Ratio  menjadi minus, namun pada Return on Asset  tidak diikuti dengan 

penurunan.20 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian 

sebelumnya terletak pada kesamaan fokus dalam menganalisis pengaruh rasio 

keuangan terhadap profitabilitas perusahaan. Keduanya penelitian tersebut 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel independen yang 

merepresentasikan struktur permodalan, serta menjadikan profitabilitas sebagai 

variabel dependen yang diukur melalui indikator kinerja keuangan. Selain itu, 

kedua penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan 

data laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebagai dasar analisis. 

Perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian 

sebelumnya terlihat pada pemilihan variabel independen tambahan, objek, dan 

periode penelitian. Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan Total Asset 

Turnover (TATO) yang berfokus pada efisiensi penggunaan aset, sedangkan 

penelitian terdahulu menggunakan Current Ratio (CR) yang menekankan pada 

kemampuan likuiditas perusahaan. Dari sisi objek, penelitian peneliti hanya 

berfokus pada satu perusahaan yaitu PT Samudera Indonesia Tbk, sementara 

penelitian sebelumnya mencakup beberapa perusahaan dalam subsektor 

 
20 Hari Fauzan, Furi Indriyani, and Rohani Lestari, ‘Pengaruh CR Dan DER Terhadap ROA Pada 

Perusahaan Subsektor Logistics and Forwarding Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2020’, Jurnal Manajemenn Dan Bisnis Ekonomi, 2.4 (2024). 
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logistics and forwarding. Selain itu, periode penelitian juga berbeda, di mana 

peneliti menggunakan tahun 2019–2025, sedangkan penelitian pembanding 

menggunakan tahun 2019–2020, sehingga kondisi ekonomi yang 

melatarbelakangi penelitian juga berpotensi berbeda. 

3. Penelitian yang dilakukan Ulan indah sari (2026) dengan judul Pengaruh 

Leverage, Likuiditas dan Total Asset Turnover Terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) leverage berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar di bursa efek indonesia, (2) likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di 

bursa efek indonesia, dan (3) total asset turnover tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di 

bursa efek indonesia. Hasil analisis regresi menemukan bahwa total asset 

turnover tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.. Ini menunjukkan bahwa total asset turn over yang digunakan belum 

optimal dalam mengelola aset operasionalnya, sebagaimana tercermin dalam 

penjualan bersih. Peningkatan total aktiva yang tidak disertai peningkatan 

penjualan bersih dapat menunjukkan rendahnya tingkat aktivitas perusahaan. 

Total asset turn over memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan 

mengukur jumlah penjualannya dalam tiap rupiah aktiva. Rasio yang  rendah 

mengindikasikan bahwa aset perusahaan tidak digunakan secara optimal, atau 

ada investasi yang belum memberikan kontribusi terhadap pendapatan. Artinya 

perusahaan masih  belum mampu  memaksimalkan aktiva yang dimiliki untuk 

meningkatkan profitabilitas perusahaan.21 

 
21 Ulan Indah Sari, La Ode Anto, and Si Made Ngurah Purnaman, ‘Pengaruh Leverage , Likuiditas Dan 

Total Asset Turnover Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Transportasi Dan Logistik Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 11.01 (2026), h.161-173. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada fokus analisis yang menilai pengaruh rasio keuangan 

terhadap profitabilitas. Kedua penelitian menggunakan profitabilitas sebagai 

variabel terikat serta memasukkan Total Asset Turnover (TATO) sebagai salah 

satu variabel bebas yang merepresentasikan efisiensi pemanfaatan aset dalam 

menghasilkan pendapatan. Selain itu, keduanya juga berada dalam konteks 

sektor transportasi dan logistik, sehingga memiliki kesamaan karakteristik 

industri yang dianalisis serta relevansi terhadap dinamika kinerja keuangan di 

sektor tersebut. 

Perbedaannya terletak pada ruang lingkup variabel dan objek penelitian. 

Penelitian yang dilakukan peneliti hanya memfokuskan pada dua variabel 

independen, yaitu Debt to Equity Ratio (DER) sebagai proksi leverage dan Total 

Asset Turnover (TATO), dengan objek tunggal pada satu perusahaan, yaitu PT 

Samudera Indonesia Tbk dalam periode 2019–2025. Sementara itu, penelitian 

sebelumnya menggunakan variabel yang lebih luas, yaitu leverage, likuiditas, 

dan TATO, serta mengambil sampel beberapa perusahaan sektor transportasi 

dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian, 

penelitian peneliti bersifat lebih spesifik dan mendalam pada satu entitas, 

sedangkan penelitian pembanding cenderung bersifat generalisasi karena 

melibatkan banyak perusahaan dan variabel yang lebih beragam. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia stevani (2023) Dengan Pengaruh 

Likuiditas, Solvabilitas dan Asset Turnover Terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik Di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

pengujian menunjukkan likuiditas dan asset turnover berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, sedangkan solvabilitas berpengaruh negatif. Model 

penelitian mampu memprediksi kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

sebesar 30,9 persen. Total Asset Turnover (TATO) dengan nilai t sebesar 2,601 

menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Semakin cepat aset perusahaan 

berputar dalam satu periode menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja 
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yang baik dalam memanfaatkan asetnya. Aset perusahaan yang dikelola secara 

efisien juga memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan biaya yang 

timbul karena adanya aset perusahaan yang tidak dimanfaatkan dengan baik. 

Peningkatan penjualan perusahaan akan berdampak pada semakin 

meningkatkannya laba perusahaan.22 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada fokus kajian yang mengkaji pengaruh rasio keuangan 

terhadap profitabilitas sebagai indikator kinerja perusahaan. Kedua penelitian 

tersebut juga menggunakan variabel yang sejenis, khususnya pada aspek 

aktivitas (Total Asset Turnover) dan solvabilitas (yang dalam penelitian peneliti 

diproksikan melalui Debt to Equity Ratio). Selain itu, pendekatan analisis yang 

digunakan cenderung kuantitatif dengan memanfaatkan data laporan keuangan 

sebagai sumber utama untuk menguji hubungan antar variabel. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Khansa nabilah shafira (2025) dengan judul 

Pengaruh Likuiditas dan Leverage Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor 

Transportasi dan Logistik Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa likuiditas (CR) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sementara itu, leverage 

(DER) berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). Secara simultan likuiditas dan leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Temuan ini mengindikasikan 

pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, terutama dalam menjaga tingkat 

likuiditas yang memadai dan pengendalain struktur utang agar perusahaan tetap 

mampu memperoleh laba secara berkelanjutan. Leverage (DER) secara parsial 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan utang, belum secara langsung 

 
22 Nadia Stevani, ‘Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas Dan Asset Turnover Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Sektor Transportasi Dan Logistik Di Bursa Efek Indonesia’, 8.8 (2023), h. 2477-2488. 
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berdampak terhadap tingkat profitabilitas. Secara simultan, likuiditas dan 

leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Meskipun nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa pengaruh 

kedua variabel tersebut hanya menjelaskan sekitar 12,9% dari variasi 

profitabilitas, namun hasil ini tetap relevan secara statistik.23 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap 

profitabilitas. Keduanya menggunakan profitabilitas sebagai variabel dependen 

serta memanfaatkan data laporan keuangan perusahaan sektor transportasi dan 

logistik dengan pendekatan kuantitatif dalam periode tertentu. 

Perbedaan penelitiannya terletak pada ruang lingkup dan variabel yang 

digunakan. Penelitian peneliti berfokus pada satu perusahaan, yaitu PT 

Samudera Indonesia Tbk, dengan variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Total Asset Turnover (TATO). Sementara itu, penelitian sebelumnya mencakup 

seluruh perusahaan sektor transportasi dan logistik di Bursa Efek Indonesia 

serta menggunakan variabel likuiditas dan leverage secara umum. Selain itu, 

periode penelitian juga berbeda, yaitu 2019–2025 pada penelitian peneliti dan 

2020-2024 pada penelitian sebelumnya. 

B. Tinjauan Teori 

1. Rasio Keuangan 

a. Pengertian rasio Keuangan 

Menurut Kasmir, rasio keuangan adalah proses perbandingan angka-angka 

yang disajikan dalam laporan keuangan, yang dilakukan dengan membagi satu 

angka dengan angka lainnya. Perbandingan ini dapat mencakup komponen 

dalam satu laporan keuangan atau komponen di antara laporan keuangan yang 

 
23 Khansa Nabilah Safira, ‘Pengaruh Likuiditas Dan Leverage Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor 

Transportasi Dan Logistik Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020 – 2024’, Indonesian Journal of Social 

Science and Education (IJOSSE), 1.3 (2025), 384–94. 
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berbeda. Angka yang diperbandingkan dapat berasal dari satu periode atau 

beberapa periode waktu.24 

b. Tujuan rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan merupakan metode untuk mengevaluasi data 

keuangan dengan membandingkan satu pos dengan pos lainnya. Perbandingan 

ini dapat dilakukan baik di dalam satu laporan keuangan maupun antar laporan 

keuangan yang berbeda. Selain itu, perbandingan dapat mencakup data dari satu 

periode akuntansi atau dari beberapa periode. 

Menurut Munawir, rasio mengindikasikan adanya korelasi atau 

keseimbangan antara dua nilai kuantitatif. Dengan memanfaatkan instrumen 

analisis rasio ini, seorang analis dapat memperoleh pemahaman yang jelas 

mengenai kondisi dan posisi keuangan suatu badan usaha atau perusahaan, 

apakah berada dalam keadaan yang baik atau kurang baik.25 

2. Teori Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Memperoleh keuntungan maksimal, bersama dengan hal-hal lainnya, 

adalah tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan. Dengan mencapai 

tujuan ini, perusahaan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan pemilik 

dan karyawan, meningkatkan kualitas produk, dan melakukan investasi baru. 

Oleh karena itu, dalam menjalankan tugasnya, manajemen perusahaan harus 

mampu mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Artinya, besar keuntungan 

yang didapat harus sesuai dengan harapan, bukan hanya mencari untung tanpa 

memperhatikan hal-hal lain. Untuk mengetahui sejauh mana keuntungan yang 

diperoleh oleh sebuah perusahaan, digunakan suatu rasio yang disebut rasio 

keuntungan atau rasio profitabilitas, yang juga sering disebut dengan nama 

rasio rentabilitas. 

 
24 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2019).h 104 
25 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY Press, 2020). 
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Menurut Kasmir rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas menajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.26 

Tujuan Profitabilitas 

1. untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu; 

2. untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang; 

3. untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 

4. untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

5. untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 

6. untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri dan tujuan lainnya.27  

3. Teori Manajemen Keuangan Syariah 

a. Pengertian Manajemen Keuangan Syariah  

Manajemen keuangan syariah dapat didefinisikan sebagai 

pengelolaan fungsi-fungsi keuangan dalam kerangka syariat Islam yang 

relevan dengan persoalan keuangan suatu entitas bisnis. Secara umum, 

fungsi-fungsi dalam suatu perusahaan dapat dikategorikan menjadi empat 

area utama, yaitu(1) Fungsi Pemasaran: (2) Fungsi Keuangan: (3) Fungsi 

Produksi, dan (4) Fungsi Personalia. Keempat fungsi tersebut merupakan 

fungsi pokok suatu perusahaan fungsi-fungsi manajemen bisa dipecah ke 

 
26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, edisi. revisi cetakan 11 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017).h.198 
27 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. edisi. revisi cetakan 11(jakarta: Rajawali Pers, 2017).h.199-200 
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dalam beberapa hal: (1) Perencanaan; (2) Pengorganisasian; (3) Staffing; 

(4) Pelaksanaan; dan (5) Pengendalian. 

Dengan demikian, manajemen keuangan syariah dapat diartikan 

sebagai kegiatan perencanaan, pengorganisasian, staffing, pelaksanaan, dan 

pengendalian fungsi-fungsi keuangan yang dituntun oleh prinsip-prinsip 

syari'ah.28  

b. Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan Syariah  

Sesuai dengan dasar hukum muamalah, bahwa segala sesuatunya 

dibolehkan kecuali ada larangan dalam Al-Qur’an atau As-Sunnah. Prinsip-

prinsip dasar dalam Manajemen Keuangan Syariah mencerminkan nilai-

nilai dan prinsip-prinsip Islam yang dijalankan dalam pengelolaan 

keuangan. Berikut adalah beberapa prinsip dasar yang mendasari 

Manajemen Keuangan Syariah: 

1) Ketaatan terhadap Hukum Syariah 

Prinsip ini menekankan pentingnya ketaatan terhadap hukum Islam 

dalam semua aspek kegiatan keuangan. Ini mencakup penghindaran dari 

riba (bunga), maysir (perjudian), gharar (ketidakpastian), dan haram 

(aktivitas yang dilarang dalam Islam). 

2) Keadilan dan Kesejahteraan Masyarakat  

Manajemen Keuangan Syariah bertujuan untuk mencapai keadilan dan 

kesejahteraan masyarakat secara luas. Ini berarti bahwa kegiatan 

keuangan harus memberikan manfaat yang merata bagi semua pihak 

yang terlibat, bukan hanya untuk keuntungan individu atau kelompok 

tertentu. 

3) Transparansi dan Keterbukaan Prinsip ini menekankan pentingnya 

transparansi dan keterbukaan dalam praktik keuangan. Hal ini 

melibatkan penyediaan informasi yang jelas dan akurat kepada para 

 
28 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016).h.2  
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pemangku kepentingan, serta pengungkapan potensi risiko dan 

keuntungan yang terkait dengan produk atau layanan keuangan. 

4) Kerjasama dan Kemitraan  

Manajemen Keuangan Syariah mendorong kerjasama dan kemitraan 

yang saling menguntungkan antara penyedia dana (investor) dan pihak 

yang membutuhkan dana (peminjam). Ini tercermin dalam prinsip-

prinsip seperti mudharabah (kerjasama berbagi keuntungan) dan 

musharakah (kerjasama dalam kepemilikan). 

5) Penghindaran Risiko dan Gharar 

Manajemen Keuangan Syariah menekankan pengelolaan risiko yang 

hati-hati dan penghindaran gharar (ketidakpastian) dalam transaksi 

keuangan. Ini mencakup penggunaan instrumen keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam untuk meminimalkan risiko yang terkait 

dengan transaksi. 

6) Keseimbangan antara Spiritualitas dan Bisnis 

Prinsip ini menekankan pentingnya mempertimbangkan nilai-nilai 

spiritual dan etika dalam pengambilan keputusan keuangan. Manajemen 

Keuangan Syariah mempromosikan kesadaran akan tanggung jawab 

sosial dan kesejahteraan masyarakat dalam semua aspek kegiatan bisnis. 

7) Keberlanjutan dan Pembangunan Berkelanjutan 

Manajemen Keuangan Syariah memperhatikan keberlanjutan jangka 

panjang dan dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat. Ini 

mencakup penggunaan dana untuk proyek-proyek yang berkelanjutan 

dan mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif.29 

 
29 Asep Deni and others, Manajemen Keuangan Syariah (Batam: CV. Rey Media Grafika, 

2024).h. 1-4 
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c. Ayat Al-Qur’an  

1. Adapun Ayat Al-Qur’an yang memiliki kaitan dengan manajemen 

keuangan syariah adalah Surah Al-Furqan ayat 67:30 

۝٦٧ قَوَامًا ذٰلِكَ  بَيْنَ  وَكَانَ  يقَْترُُوْا  وَلَمْ  يسُْرِفوُْا لَمْ  انَْفقَوُْا اذِاَ   وَالَّذِيْنَ    

Terjemahan: 

“Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) 

kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya." 

Tafsir: 

Sifat berikutnya adalah tidak berlebih-lebihan dalam berinfak. Dan di antara 

sifat hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih adalah orang-orang yang 

apabila menginfakkan harta, mereka tidak berlebihan dengan menghambur-

hamburkannya karena perilaku seperti inilah yang dikehendaki setan, dan 

tidak pula kikir yang menyebabkan dibenci oleh masyarakat. Mereka 

berinfak di antara keduanya secara wajar. Inilah agama yang pertengahan, 

moderat, dan seimbang antara kepentingan individu dan masyarakat. 

2. QS. Al-Baqarah Ayat 282. 

ُوَلْيكَْت بُْبَّيْنَك مُْ ىُفَاكْت ب وْه ُۗ سَمًّ ىُاجََلٍُم 
اُاِذاَُتدَاَينَْت مُْبِديَْنٍُاِلٰٰٓ ُُيٰٰٓايَ هَاُالَّذِيْنَُاٰمَن وْٰٓ ُوَلَاُيَأبَُْكَاتِب  ُبِالْعَدْلِِۖ ُكَاتبِ ٌۢ

َُرَبَّهُٗوَلَاُ ُوَلْيتََّقُِاللّٰه ُوَلْي مْلِلُِالَّذِيُْعَليَْهُِالْحَق  فَلْيكَْت بْْۚ  ُ اللّٰه شَيْـًٔاُُۗفَاِنُْكَانَُانَُْيَّكْت بَُكَمَاُعَلَّمَهُ  ُيبَْخَسُْمِنْهُ 

ُه وَُفَلْي مْلِلُْوَلِي هُٗبِالْعَدُْ ُانَُْي مِلَّ ُسَفِيْهًاُاوَُْضَعِيْفًاُاوَُْلَاُيسَْتطَِيْع  ُوَاسْتشَْهِد وْاُشَهِيْديَْنُُِالَّذِيُْعَليَْهُِالْحَق  لُِۗ

جَالِك مُْْۚ ُاِحْدٰىه مَاُفَُمِنُْر ِ اءُِانَُْتضَِلَّ نُْترَْضَوْنَُمِنَُالش هَدََۤ امْرَاتَٰنُِمِمَّ ُوَّ ل  ليَْنُِفرََج  رَُُفَاِنُْلَّمُْيكَ وْنَاُرَج  ت ذكَ ِ

اُانَُْتكَْت ب وْه ُصَغِيْرًاُاوَُْكَُ وْٰٓ ُوَلَاُتسَْـَٔم 
ُاِذاَُمَاُد ع وْاُۗ اء  ُوَلَاُيَأبَُْالش هَدََۤ ُذٰلِك مُْاِحْدٰىه مَاُالْا خْرٰىُۗ ُۗ ىُاجََلِه 

بيِْرًاُاِلٰٰٓ

ُٰٓانَُْتكَ وْنَُتِجَارَةًُحَاضِرَةًُت ُ اُالِاَّ ُترَْتاَب وْٰٓ ُالَاَّ ُِوَاقَْوَم ُلِلشَّهَادةَُِوَادَنْٰىٰٓ وْنهََاُبيَْنَك مُْفَليَْسَُُاقَْسَط ُعِنْدَُاللّٰه دِيْر 

ەُُۗوَاِنُْ لَاُشَهِيْدُ  ُوَّ ُكَاتِب  رَّ ُوَلَاُي ضَاَۤ اُاِذاَُتبََايعَْت مِْۖ ُتكَْت ب وْهَاُُۗوَاشَْهِد وْٰٓ ُالَاَّ نَاح  ُعَليَْك مُْج  ُبِك مُْۗ
ُتفَْعَل وْاُفَاِنَّهُٗف س وْق ٌۢ

ُشَيْءٍُعَلِيْمُ  بِك ل ِ  ُ ُوَاللّٰه ك م ُاللّٰه ُۗ ُوَي عَل ِم  َُۗ ۝٢٨٢ُوَاتَّق واُاللّٰه  

 

 

 
30 ‘Al-Qur’an Al Karim’. 
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Terjemahan: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 

kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 

sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 

kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 

dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di 

antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga 

jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 

mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika 

hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. 

Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah 

saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, 

Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu 

Tafsir AL-MISBAH M. Quraish Shihab: 

Ayat ini ditempatkan setelah uraian tentang anjuran bersedekah dan 

berinfaq (ayat 271-274), kemudian disusul dengan larangan melakukan 

transaksi riba (ayat 275-279), serta anjuran memberi tangguh kepada yang 
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tidak mampu membayar hutangnya sampai mereka mampu atau bahkan 

menyedekahkan sebagian atau semua hutang itu (ayat 280). Penempatan 

uraian tentang anjuran atau kewajiban menulis hutang-piutang setelah 

anjuran dan larangan di atas, mengandung makna tersendiri. Anjuran 

bersedekah dan melakukan infaq di jalan Allah, merupakan 

pengejawantahan rasa kasih sayang yang murni; selanjutnya larangan riba 

merupakan pengejawantah kekejaman dan kekerasan hati, maka dengn 

perintah menulis hutang-piutang yang mengakibatkan terpeliharanya harta, 

tercermin keadilan yang didambakan al-Qur'ân, sehingga lahir jalan tengah 

antara rahmat murni yang diperankan oleh sedekah dengan kekejaman yang 

diperagakan oleh pelaku riba. 

Larangan mengambil keuntungan melalui riba dan perintah bersedekah, 

dapat menimbulkan kesan bahwa al-Qur'ân tidak bersimpati terhadap orang 

yang memiliki harta atau mengumpulkannya. Kesan keliru itu dihapus 

melalui ayat ini, yang intinya memerintahkan memelihara harta dengan 

menulis hutang-piutang walau sedikit, serta mempersaksikannya. 

Seandainya kesan itu benar, tentulah tidak akan ada tuntutan yang 

sedemikian rinci menyangkut pemeliharaan dan penulisan hutang-

piutang.31 

4. Teori Struktur Modal 

a. Pengertian Struktur Modal 

Komposisi modal mencerminkan keseimbangan antara proporsi 

utang jangka pendek yang bersifat permanen, kewajiban jangka panjang, 

saham preferen, dan ekuitas pemegang saham biasa. Struktur modal 

perusahaan pada dasarnya, perpaduan antara ekuitas dan pembiayaan utang, 

merupakan faktor penting dalam menilai bisnis. Mengacu pada jumlah 

 
31 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH, Vol 1 (Lentera Hati, 2000).h 602 
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utang atau ekuitas yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai 

operasinya dan membiayai asetnya.32 

Teori struktur modal dipelopori oleh Modigliani dan Miller (MM) 

pada tahun 1958, mereka berpendapat bahwa “Struktur modal tidak relevan 

atau tidak mempengaruhi nilai perusahaan”. Dapat disimpulkan dari teori 

MM tanpa pajak ini yang tidak membedakan antara perusahaan yang 

memiliki utang atau pemegang saham yang memiliki utang pada saat 

kondisi tanpa pajak dan pasar yang sempurna. Dalam pekembangannya 

pada tahun 1963, MM memasukan unsur pajak, sehingga struktur modal 

menjadi relevan, karena bunga yang dibayarkan akibat menggunakan 

hutang dapat mengurangi penghasilan kena pajak.33  

b. Teori Trade-off 

Teori Trade-off merupakan salah satu konsep penting dalam teori 

kapitalisasi yang memperhitungkan adanya keseimbangan antara biaya 

hutang dan manfaat pajak yang diperoleh dari penggunaan hutang oleh 

perusahaan. Pendekatan ini dianggap relevan karena mengakui bahwa ada 

trade-off atau pertukaran antara dua faktor tersebut dalam menentukan 

struktur modal yang optimal bagi perusahaan. Dalam konteks Teori Trade-

off, biaya hutang merujuk pada biaya-biaya yang harus ditanggung oleh 

perusahaan atas penggunaan dana hutang, terutama dalam bentuk 

pembayaran bunga kepada para kreditur.  

Di sisi lain, penggunaan hutang juga memberikan manfaat pajak 

kepada perusahaan. Dalam Teori Trade-off, manfaat pajak ini dianggap 

sebagai keuntungan dari penggunaan hutang. Pentingnya Teori Trade-off 

 
32 Wastam Wahyu Hidayat, Struktur Modal (Capital Struktur) (Purwokerto: PT. Pena Persada Kerta 

Utama, 2022).h.8 
33 Hidayat.h.15 
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terletak pada penentuan struktur modal yang optimal bagi perusahaan. 

Perusahaan dihadapkan pada dilema, di mana penggunaan hutang dapat 

mengurangi biaya modal (karena manfaat pajaknya), tetapi juga 

meningkatkan risiko keuangan perusahaan karena adanya kewajiban 

pembayaran bunga.34 

c. Rasio Struktur Modal 

Rasio yang digunakan untuk mengevaluasi struktur permodalan 

suatu entitas bisnis umumnya dikenal sebagai rasio leverage. Menurut 

Fahmi, rasio leverage berfungsi untuk mengindikasikan sejauh mana 

proporsi pendanaan perusahaan berasal dari kewajiban utang. Pengambilan 

utang yang berlebihan dapat menimbulkan risiko signifikan bagi 

perusahaan, berpotensi menempatkannya dalam kategori extreme leverage 

(tingkat utang ekstrem). Kondisi ini berarti perusahaan terperangkap dalam 

beban utang yang tinggi sehingga sangat sulit untuk menguranginya. 

Berikut adalah rasio-rasio yang relevan untuk mengukur struktur modal. 

1) Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER), atau dikenal sebagai Debt to 

Equity Ratio, merupakan sebuah indikator keuangan yang mengukur 

proporsi utang dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. Rasio ini 

menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu memenuhi seluruh 

kewajiban finansialnya, yang diindikasikan oleh beberapa komponen 

modal yang dialokasikan untuk pelunasan utang. Melalui penerapan 

rasio DER, korporasi dapat memahami korelasi antara jumlah utang dan 

modal dalam struktur pendanaan perusahaan, serta menilai kapasitas 

modal internal yang tersedia perusahaan untuk memenuhi semua 

 
34 Bambang Mahmudi and Enis Khaerunnisa, Manajemen Keuangan (Medan: PT Media Penerbit 

Indonesia, 2024). 
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kewajibannya. Rasio DER dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut:35 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

5. Teori Manajemen Modal Kerja 

Aktiva dan kewajiban lancar tidak dapat dibiarkan saja berjalan tanpa 

ada suatu pengaturan ang baik etidaksesuaian antara inestasi dan pendanaan 

spontan dan jangka pendek (spontaneous and short term financing) pada 

akhirnya akan menimbulkan masalah bagi perusahaan, munculnya 

permasalahan baik dalam jangka pendek (terjadinya ilikuiditas perusahaan) 

maupun menurunnya kemampuanlabaan perusahaan (profitabilitas) akan 

berpengaruh terhadap niai perusahaan dengan demikian, baik sisi investasi 

maupun pendanaan jangka pendek ini seharusnya dikelola dengan baik. 

Pengelolaan aktiva lancar perusahaan dan pendanaan yang dibutuhkan untuk 

mendukung investasi dalam aktiva lancar.36 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual sebagai landasan dalam memahami dan memperjelas 

pelaksanaan penelitian dan sekaligus mempermudah dalam pemahaman. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa profitabilitas perusahaan dipengaruhi 

oleh cara perusahaan mengelola sumber dana dan memanfaatkan asetnya. Debt to 

Equity Ratio (DER) menggambarkan tingkat penggunaan utang dalam struktur 

modal, yang dapat meningkatkan peluang laba namun juga menambah beban 

risiko. Sementara itu, Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan efisiensi 

penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan. Semakin efektif pengelolaan 

 
35 Agung Anggoro Seto and others, Analisis Laporan Keuangan (Padang: PT Global Eksekutif 

Tekhnologi, 2023).h.47 
36 Jaja Suteja, Manajemen Modal Kerja Perusahaan (Bandung, 2013). 
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utang dan aset, maka semakin besar kemungkinan perusahaan memperoleh 

profitabilitas yang optimal. 

 

Gambar. 3.1. Kerangka Fikir 

 

= Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara Bersama-sama atau simultan 

= Pengaruh setiap variabel X terhadap variabel Y  

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah 

yang telah di tetapkan. Berdasarkan latar belakang penelitian, maka hipotesis dalam 

penelitian ini Adalah sebagai berikut; 

Ho     : Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas  

PT Samudera Indonesia Tbk. 

H1    : Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas  

PT Samudera Indonesia Tbk. 

Ho   : Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas  

PT Samudera Indonesia Tbk 
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H2  : Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas  

PT Samudera Indonesia Tbk 

Ho    : Debt  To Equity Ratio dan Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas PT Samudera Indonesia Tbk. 

H3   : Debt  To Equity Ratio dan Total Asset Turnover  berpengaruh signifikan  

terhadap Profitabilitas PT Samudera Indonesia Tbk. 

1. Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas 

 Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar semua utangnya, baik yang harus dibayar cepat maupun yang jangka 

panjang. Utang yang dimiliki perusahaan sangat memengaruhi besarnya nilai 

rasio ini, selain dari aset yang dimilikinya (ekuitas). Dalam praktik 

perhitungannya, apabila timbul risiko kerugian yang besar, hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan mempunyai rasio solvabilitas yang tinggi, 

namun perusahaan memiliki kesempatan dalam menghasilkan laba (return) 

yang tinggi juga. Sebaliknya, apabila timbul risiko kerugian yang kecil, hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan mempunyai rasio solvabilitas yang rendah, 

namun perusahaan memiliki kesempatan.37 

 Penelitian oleh Rani Sukma Ayu, Hari Fauzan Khansa, dan Nabilah 

Shafira. Menunjukan bahwa DER  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hasil tersebut juga ditemukan dalam penelitian penulis, yang 

menunjukan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perubahan profitabilitas. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap 

Profitabilitas PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025 

 
37 Hadijah Febriana and others, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV. Media 

Sains Indonesia, 2021).h 92 
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H1 : Terdapat pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas 

PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025 

2. Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Profitabilitas 

 Perputaran total aktiva atau sering disingkat TATO (Total Asset 

Turnover) mengukur berapa banyak perputaran total aktiva perusahaan dalam 

periode tertentu dan berapa rupiah jumlah penjualan yang mampu dihasilkan 

oleh setiap perputaran total aktiva. Penjualan yang tinggi dapat dijadikan 

indikasi dalam menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

yang tinggi pula. Simpulan dari rasio ini adalah semakin tinggi perputaran total 

aktiva menunjukkan efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki sehingga menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.38 

 Penelitian oleh Ulan Indah Sari menunjukan bahwa TATO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian Nadia 

Stevani menunjukan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas yang dimana menunjukan hasil yang beragam. Oleh karena itu 

hipotesis yang diajukan adalah:    

H0 : Tidak terdapat pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap 

Profitabilitas PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025 

H2 : Terdapat pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas  

  PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025 

3. Pengaruh simultan DER, TATO, terhadap Profitabilitas  

 Kedua Variabel keuangan yaitu DER, dan TATO, secara bersama-sama 

mencerminkan kesehatan dan efisiensi keuangan perusahaan. Penelitian Oleh 

Ulan Indah Sari menunjukan bahwa TATO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas, dan DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas yang dimana menunjukan hasil yang beragam. Oleh karena itu 

hipotesis yang diajukan adalah:  

 
38 Febriana and others.h 103 
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H0 : Tidak Terdapat Pengaruh DER, dan TATO terhadap Profitabilitas  

  PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025 

H3 : Terdapat pengaruh DER, dan TATO terhadap Profitabilitas  

  PT Samudera Indonesia Tbk. Periode 2019-2025 



32 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif guna 

menganalisis korelasi antara beberapa variabel, yaitu Rasio Utang terhadap 

Ekuitas (X1), Perputaran Total Aset (X2), dan profitabilitas PT Samudera 

Indonesia Tbk. (Y). 

2. Pendekatan Penelitian 

Metode investigasi yang diadopsi dalam studi ini adalah pendekatan 

korelasional, yang dirancang untuk mengidentifikasi dan mengkaji 

keterkaitan antara dua atau lebih indikator. Penelitian korelasional juga 

memfasilitasi presentasi informasi yang terorganisir, objektif, dan presisi 

dalam menguraikan hubungan sebab-akibat antar indikator-indikator 

tersebut. 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah riset empiris (field 

research), yang melibatkan pengumpulan data langsung dari sumber primer 

di lapangan, misalnya dari dokumentasi resmi yang diterbitkan oleh Bursa 

Efek Indonesia. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian 

yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

PT Samudera Indonesia Tbk yang terdaftar di Indonesia Stock 

Exchange/Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terletak di Jl.A,P. Pettarani 

No.9, Kec, Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, terhitung sejak bulan Juni 

hingga Juli 2026. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Menurut Sugiono mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.39 Berdasarkan pengertian di atas, populasi penelitian ini adalah 

PT Samudera Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dari tahun 2019-2025.  

2. Sampel 

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang diteliti dan 

dianggap dapat mewakili populasinya secara keseluruhan.40 Sampel 

penelitian adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data, 

dan dianggap dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Laporan 

keuangan PT Samudera Indonesia Tbk, yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2019-2025 dan aktif menerbitkan laporan keuangan 

setiap tahun, adalah subjek penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik Pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan untuk 

dapat memperoleh informasi dalam penelitian ini seperti : 

 
 39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014).h. 49 
40 Nanda dwi Rizkia and others, Metodologi Penelitian (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022). 
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a. Penelitian Pustaka  

Peneiti mengumpulkan data yang relevan dengan topik penelitian dari 

berbagai sumber termasuk jurnal, internet, angka, buku arsip, dan gambar, 

serta laporan lengkap dengan penjelasan yang membantu. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian ini Adalah berisikan data sekunder 

laporan statistic PT Samudera Indonesia Tbk selama 7 tahun yakni 

2019-2025. 

2. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Statictical package for the sosial sciences 

(SPSS) versi 26. SPSS merupakan program statistik populasi yang 

digunakan untuk membandingkan progfram statistik yang lain. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua variabel independent/variabel bebas 

(X) yaitu Debt To Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO)  dan 

memiliki satu variabel dependen/terikat yaitu proftabilitas  pengukuran masing-

masing sebagai berikut; 

1. Variabel Dependen (variabel terikat) Adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independent. Variabel (Y) dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.41 Dalam 

penelitian ini rasio profitabilitas diukur melalui indikator Return On 

Assets (ROA). 

 
41 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan.h198 
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Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur dari masing-masing 

indikator sebagai berikut: 

1) Rumus Return on Assets (ROA) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐵𝐼𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 

2. Variabel Independen 

Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 

memperngaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel (X) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam  memenuhi  

seluruh  kewajiban  yang  ditunjukkan  oleh beberapa  bagian  modal  

yang  digunakan  untuk  membayar  hutang.42 

 

Rumus Debt to Equity Ratio (DER) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 × 100% 

 

b. Total Assets Turnover  

Perputaran total aset adalah rasio yang menunjukkan seberapa efektif 

aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.Dengan 

kata lain, rasio ini digunakan untuk mengetahui berapa banyak 

 
42 Seto and others.h.47 
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penjualan yang bisa dihasilkan dari setiap rupiah yang digunakan untuk 

membeli aset-aset tersebut.43 

Rumus Total Assets Turnover 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  

F. Instrumen Penelitian 

Laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan secara resmi 

digunakan sebagai alat penelitian. Instrumen ini dipilih karena mampu 

mengukur kondisi keuangan perusahaan dengan data kuantitatif yang relevan 

dan tidak bias. Data yang dianalisis diambil dari laporan posisi keuangan 

(neraca), laporan laba rugi, dan laporan arus kas PT Samudera Indonesia Tbk. 

rasio Debt To Equity Ratio (DER), rasio Total Asset Turnover (TATO), dan rasio 

profitabilitas dihitung sesuai dengan indikator penelitian. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data teknis merujuk kepada salah satu proses penelitian yang 

dilaksanakan setelah semua data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah yang sedang diteliti telah diperoleh secara menyeluruh. Ketepatan dan 

kecermatan dalam penggunaan instrumen analisis sangat berpengaruh terhadap 

akurasi dalam merumuskan kesimpulan, oleh karena itu, aktivitas analisis data 

merupakan komponen yang tidak dapat disingkirkan dalam proses penelitian.44 

Analisis data menggunakan program  SPSS. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah jenis statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang sudah 

 
43 Astuti and others, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021).h.110 

44 Ali Muhson, ‘Teknik Analisis Kuantitatif’. 
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dikumpulkan secara langsung, tanpa mencoba menyimpulkan sesuatu yang 

berlaku secara umum 

2. Uji Asumsi Klasik 

Dalam model regresi berganda yang menggunakan metode ordinary 

least square, uji asumsi klasik adalah syarat statistik yang harus dilakukan. 

Dalam model regresi berganda, hanya ada satu variabel yang dipengaruhi, 

sedangkan lebih dari satu variabel memengaruhi. Untuk memastikan bahwa 

data yang digunakan dalam analisis statistik memenuhi asumsi dasar dari 

metode statistik yang dipilih.  

Uji asumsi klasik meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal 

tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan 

dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Fungsi 

pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi normal atau tidak 

memiliki indikator di antaranya:45 

1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan tidak normal. 

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan normal.46 

b. Uji Multikolineritas  

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi atau sempurna 

antara variabel independen. Model regresi yang baik tidak 

 
45 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021).h.69 
46 Syarifuddin and Ibnu AL Saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Dengan SPSS 

(Palangkaraya, 2022). 
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memperlihatkan adanya multikolinearitas. Dasar keputusannya adalah 

dengan melihat:47 

Rumus/ Metode: 

 Variance Inflation Factor (VIF) 

𝑽𝑰𝑭 =
𝟏

𝑻𝑶𝑳
 =    

𝟏

𝟏−𝑹𝟐𝒋
 

R2
i = koefisien determinasi regresi variabel independen 𝑗 terhadap 

semua variabel independen lain. 

Tolerance: 

Tolerancei = 1 - R2
j 

Keterangan: 

VIF : Faktor inflasi varians 

TOL : Nilai Tolerance 

R2
j : Koefisien Determinan 

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) < 10, 

maka dapat di simpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi.  

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

 
47 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26 (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2021).h.157 
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Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah dalam model 

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan yang terjadi pada periode 

t dengan kesalahan yang terjadi pada periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi 

korelasi,maka dinamakan ada problem autokorelasi.48  

d. Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa apakah 

terdapat perbedaan varians residual antar periode pengamatan yang satu 

dengan periode pengamatan lainnya. Heteroskedastisitas bisa dilihat 

melalui grafik scatterplot atau dengan memperhatikan hubungan yang ada 

antara nilai prediksi variabel terikat dan kesalahan residual. Jika grafik 

tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar ke atas atau ke 

bawah garis nol sumbu Y, maka tidak ada gejala heterokedastisitas. 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang 

digunakan telah digunakan dengan baik.49 

Kriteria Heterokedastisitas:50 

1. Tidak ada pola tertentu maka varian residual konstan dan asumsi 

terpenuhi. 

2. Jika p-value > 0,05 → heteroskedastisitas tidak terjadi. 

 

3. Analisis Regresi Berganda 

Regresi linear berganda adalah pengembangan dari regresi linear 

sederhana, yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu 

 
48 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program BM SPSS 21 (Semarang: 

Universitas DiPonegoro, 2013).h.162 
49 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 (Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2016).h.134 
50 Singgih Santoso, Statistika Untuk Penelitian (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018). 
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variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Model 

matematis untuk regresi berganda adalah sebagai: 

Y= 𝜷𝝄 +𝜷₁𝑿₁ + 𝜷₂𝑿₂ + ..... + 𝐞 … 

Keterangan:  

Y  : Variabel Dependen Profitabilitas 

𝛽0  : Kostanta 

𝛽1 𝛽2  : Koefisien Regresi 

X1  : Variabel Independen (Debt to Equity Ratio) 

X2  : Variabel Independen (Total Assets Turnover)  

e  : Eror kesalahan pengganggu51 

 

4. Uji Chi-Square (X2 Test) 

Uji chi-square adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menguji hubungan antara dua variabel kategori. Tujuannya adalah untuk 

menentukan apakah distribusi frekuensi yang diamati dalam kategori 

tertentu berbeda dari distribusi frekuensi yang diharapkan.52 

Rumus Uji Chi-Square  

𝑥2 = ∑
(0 − 𝛴)2

𝛴
 

Keterangan 

Adalah frekuensi yang diamati 

E adalah frekuensi yang diharapkan berdasarkan hipotesis nol 

5. Uji Korelasi Rank Spearman  

 
51 Henry Jirwanto and others, Manajemen Keuangan (CV. Azka Pustaka, 2024). 
52 Elfriyanto and others, Panduan Lengkap Analisis Statistik (Medan: Umsu Press, 2025).h.61 
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Korelasi Spearman, juga dikenal sebagai korelasi rang atau korelasi 

monoton, adalah salah satu ukuran korelasi yang digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan antara dua variabel yang tidak memerlukan asumsi 

tentang distribusi atau bentuk hubungan antara variabel.53 

Korelasi Spearman adalah suatu metode statistik yang digunakan 

untuk mengukur hubungan antara dua variabel ketika data tidak memiliki 

distribusi normal atau memiliki sifat ordinal. Sifat ordinal mengacu pada 

tingkatan atau peringkat dari data, di mana kita hanya dapat menyatakan 

bahwa suatu nilai lebih besar atau lebih kecil daripada yang lain, tetapi tidak 

dapat mengukur seberapa besar perbedaannya. Metode ini melibatkan 

peringkat Data daripada nilai aktualnya, membuatnya lebih tangguh 

terhadap distribusi yang tidak normal. Dalam konteks ini, korelasi 

Spearman mengukur hubungan monoton antara dua variabel, yang berarti 

bahwa ketika nilai satu variabel meningkat, nilai variabel lainnya juga 

cenderung meningkat atau menurun secara monoton. Dengan kata lain, 

korelasi Spearman mendeteksi apakah ada tren kenaikan atau penurunan 

keseluruhan antara kedua variabel.54 

𝑟𝑠 =
6𝛴 𝑑𝑖

2

𝑛(𝑛2 − 1)
 

Keterangan: 

rs adalah kolerasi Spearman 

di adalah perbedaan antara peringkat kedua variabel untuk setiap pasangan 

observasi 

n adalah jumlah observasi 

 
53 Zunaida Sitorus, Buku Panduan Praktis Analisis Statistik Untuk Penelitian Skripsi, Thesis, Dan 

Disertasi (Medan: PT Media Penerbit Indonesia, 2024). 
54 Lis Melisa Yapanto and others, Analisis Data Statistik Metode Dan Tekhnik (Medan: PT Media 

Penerbit Indonesia, 2023).h.92 
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6. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis yang digunakan penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Berdasarkan uji signifikan simultan (F test) dan uji 

koefisien determinasi (R2). Untuk menguji hipotesis maka digunakan 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPPS (Statistical Product 

And Service Solution).  

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien regresi 

secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah: 

H0 : t hitung ≤ t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

dependent terhadap variabel independent. 

H1 : t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel dependent 

terhadap variabel independent.55 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji signifikan simultan digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel independen (X1, X2, X3) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Analisis uji F dilakukan 

dengan membandingkan Fhitung dan Fubel adapun nilai Alpha yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dimana kriteria 

pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai F hitung> F tabel dan nilai siqnifikan < 0.05, maka secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

2) Jika nilai F hitung< F tabel dan nilai siqniikan > 0.05, maka secara 

 
55 Syafrida hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Bojonegoro: Penerbit KBM Indonesia, 2022).h.53 
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simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi yang umumnya dilambangkan dengan R2 

pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Jika angka koefisien determinasi dalam model 

regresi semakin kecil atau mendekati nol, maka pengaruh semua 

variabel bebas terhadap variabel terikat semakin rendah.Sebaliknya, 

jika nilai R2 semakin mendekati 100%, artinya pengaruh semua variabel 

bebas terhadap variabel terikat semakin besar.56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
56 Syafrida hafni Sahir.h.54 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar Debt To Equity 

Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap profitabilitas (yang diukur 

dengan Return On Asset/ROA) PT. Samudra Indonesia Tbk selama Periode 2019-

2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt To Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

utang dan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam (kreditor dengan pemilik perusahaan), dan juga 

mengetahui setiap modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang, semakin 

tinggi DER mencerminkan semakin tinggi tingkat hutang perusahaan. 

Adapun hasil Debt To Equity Ratio PT Samudra Indonesia Tbk periode 

2019-2015 sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 × 100% 

2019 =
270.403.389

246.821.874
 =  1,09 

2020 =
332.373.68

241.770.453
 =  1,37 

2021 =
447.391.043

381.790.173
 =  1,17 

2022 =
506.933.368

646.482.645
 =  0,78 
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2023 =
571.449.588

685.513.787
 =  0,83 

2024 =
561.476.710

727.213.045
 =  0,77 

2025 =
773.488.716

773.488.716
 =  0,84 

Hasil perhitungan DER digunakan untuk menilai tingkat solvabilitas 

perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya melalui modal yang dimiliki. Semakin tinggi nilai DER, semakin 

besar proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan 

dengan modal sendiri, sehingga menunjukkan tingkat risiko keuangan yang 

relatif tinggi. . Berikut ini disajikan data Debt To Equity Ratio (DER) PT 

Samudra Indonesia Tbk Periode 2019-2025. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan (Data diolah),Tahun 2026 

Nilai Debt to Equity Ratio (DER) selama periode 2019–2025 

menunjukkan kondisi yang berfluktuasi. Tahun 2019, DER sebesar 1,09, yang 

berarti setiap Rp1,00 ekuitas digunakan untuk menjamin Rp1,09 liabilitas 

sehingga perusahaan memiliki tingkat penggunaan utang yang lebih tinggi 

dibandingkan modal sendiri. Pada tahun 2020, DER tercatat sebesar 1,37, yang 

menunjukkan bahwa setiap Rp1,00 ekuitas yang digunakan untuk menanggung 

 Tabel 4. 1 Debt To Asset Ratio (DER) PT Samudra Indonesia Tbk 2019-2025 

Tahun Liabilitas Ekuitas DER 

2025 652.815.246 773.488.716 0,84 

2024 561.476.710 727.213.045 0,77 

2023 571.449.588 685.513.787 0,83 

2022 506.933.368 646.482.645 0,78 

2021 447.391.043 381.790.173 1,17 

2020 332.373.68 241.770.453 1,37 

2019 270.403.389 246.821.874 1,09 
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Rp1,37 liabilitas, sehingga perusahaan lebih banyak mengandalkan modal 

sendiri dalam membiayai kegiatan usahanya. Pada tahun 2021 nilai DER 

meningkat menjadi 1,17, yang mengindikasikan peningkatan penggunaan 

utang karena setiap Rp1,00 ekuitas digunakan untuk menjamin Rp1,17 

liabilitas. Pada tahun 2022, DER menurun menjadi 0,78, yang berarti setiap 

Rp1,00 ekuitas digunakan untuk menanggung Rp0,78 liabilitas, kemudian 

sedikit meningkat menjadi 0,83 pada tahun 2023. Selanjutnya, nilai DER 

kembali menurun menjadi 0,77 pada tahun 2024, sebelum meningkat menjadi 

0,84 pada tahun 2025. Fluktuasi nilai DER tersebut menunjukkan bahwa 

struktur permodalan perusahaan mengalami perubahan dari tahun ke tahun. 

Meskipun demikian, pada sebagian besar periode penelitian nilai DER berada 

di bawah angka 1, yang mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki ekuitas 

yang lebih besar dibandingkan liabilitas sehingga tingkat ketergantungan 

terhadap pendanaan melalui utang relatif lebih rendah. 

2. Total Asset Turnover (TATO) 

Perputaran total aktiva atau sering disingkat TATO (Total Asset 

Turnover) mengukur berapa banyak perputaran total aktiva perusahaan dalam 

periode tertentu dan berapa rupiah jumlah penjualan yang mampu dihasilkan 

oleh setiap perputaran total aktiva. Penjualan yang tinggi dapat dijadikan 

indikasi dalam menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

yang tinggi pula. Simpulan dari rasio ini adalah semakin tinggi perputaran total 

aktiva menunjukkan efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki sehingga menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Adapun hasil Total Asset Turnover PT Samudra Indonesia Tbk periode 

2019-2015 sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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2019 =
438.865.360

258.612.632
 

2020 =
490.839.680

287.072.070
 

2021 =
189.832.769

414.590.608
 

2022 =
310.897.537

576.708.007
 

2023 =
153.765.562

628.481.688
 

2024 =
149.408.207

644.344.878
 

2025 =
147.289.403

713.151.981
 

Hasil perhitungan Total Asset Turnover (TATO) digunakan untuk 

mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset 

yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Nilai TATO memberikan 

gambaran mengenai kemampuan manajemen dalam mengelola aset secara 

produktif. Berikut ini disajikan data Total Asset Turnover (TATO)  PT Samudra 

Indonesia Tbk Periode 2019-2025. 

Tabel 4. 1 Total Asset Turnover PT Samudra Indonesia Tbk 2019-2025 

Tahun Aset Penjualan bersih TATO 

2025 713.151.981 147.289.403 4.84 

2024 644.344.878 149.408.207 4.31 

2023 628.481.688 153.765.562 4,09 

2022 576.708.007 310.897.537 1.85 

2021 414.590.608 189.832.769 2.18 

2020 287.072.070 490.839.680 0.58 

2019 258.612.632 438.865.360 0.59 

Sumber : Laporan Keuangan (Data diolah),Tahun 2026 
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Nilai Total Asset Turnover (TATO) selama periode 2019–2025 

menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. Pada tahun 2019, nilai TATO 

sebesar 0,59 yang berarti setiap Rp1,00 aset mampu menghasilkan penjualan 

sebesar Rp0,59. Pada tahun 2020, nilai TATO sedikit menurun menjadi 0,58, 

yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset 

untuk menghasilkan penjualan relatif sama dengan tahun sebelumnya. Pada 

tahun 2021 nilai TATO meningkat menjadi 2,18, yang mengindikasikan bahwa 

setiap Rp1,00 aset mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp2,18 sehingga 

efektivitas penggunaan aset mengalami peningkatan. Pada tahun 2022, nilai 

TATO menurun menjadi 1,85, yang menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan 

aset dalam menghasilkan penjualan mengalami penurunan dibandingkan tahun 

sebelumnya. Tahun 2023, nilai TATO kembali meningkat menjadi 4,09, 

kemudian naik menjadi 4,31, pada tahun 2024, dan mencapai 4,84 pada tahun 

2025. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif 

dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Secara 

keseluruhan, nilai TATO yang cenderung meningkat selama periode penelitian 

mengindikasikan adanya perbaikan efisiensi pengelolaan aset, sehingga setiap 

aset yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan penjualan yang lebih besar 

dari tahun ke tahun. 

3. Profitabilitas 

Return of Asset (ROA) Merupakan salah satu rasio yang digunakan 

dalam mengukur profitabilitas. ROA digunakan untuk mengukur evektifitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva/aset 

yang dimilikinya, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik pula posisi perusahaan 

tersebut dalam penggunaan asset. 
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𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐵𝐼𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

2019 =
55.055.359)

517.225.263
 × 100% 

2020 =
340.633

574.144.140
 × 100% 

2021 =
142.366.132

829.181.216
 × 100% 

2022 =
267.276.549

1.153.416.013
 × 100% 

2023 =
118.551.482

1.256.963.375
 × 100% 

2024 =
84.707.837

1.288.689.755
 × 100% 

2025 =
86.339.902

1.426.303.962
 × 100% 

Hasil perhitungan Return on Assets (ROA) digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan 

seluruh aset yang dimiliki. Rasio ini memberikan gambaran mengenai tingkat 

efektivitas manajemen dalam mengelola aset agar mampu memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. Berikut ini disajikan data Return On Asset (ROA) 

PT Samudra Indonesia Tbk Periode 2019-2025. 

Tabel 4. 2 Return on Assets PT Samudra Indonesia Tbk 2019-2025 

Tahun Total Aset Ebit ROA 

2025 1.426.303.962 86.339.902 16,5 

2024 1.288.689.755 84.707.837 15,2 

2023 1.256.963.375 118.551.482 10,6 

2022 1.153.416.013 267.276.549 4,3 

2021 829.181.216 142.366.132 5,8 

2020 574.144.140 340.633 0,0 

2019 517.225.263 55.055.359 9,4 

Sumber : Laporan Keuangan (Data diolah),Tahun 2026 
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Nilai Return on Assets (ROA) selama periode 2019–2025 menunjukkan 

perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2019, ROA sebesar 9,4%, yang 

berarti setiap Rp100 aset yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan laba 

sebesar Rp9,4. Pada tahun 2020, ROA menurun drastis menjadi 0,01%, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aset yang dimiliki hampir tidak ada. Selanjutnya, pada tahun 2021, ROA 

meningkat menjadi 5,8%, yang mengindikasikan adanya perbaikan dalam 

efektivitas pemanfaatan aset untuk menghasilkan laba. Pada tahun 2022, ROA 

kembali menurun menjadi 4,3%, yang menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya. Memasuki tahun 2023, ROA meningkat 

cukup signifikan menjadi 10,6%, kemudian kembali naik menjadi 15,2% pada 

tahun 2024, dan mencapai 16,5% pada tahun 2025, yang merupakan nilai 

tertinggi selama periode penelitian. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin efektif dalam mengelola aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba.  

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Statistik deskriptif ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi responden. Adapun 

hasil statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Statistik Deskriptif  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

DER 7 .13 1.17 .8014 .33508 

TATO 7 .58 4.84 2.6343 1.78012 

ROA 7 .01 16.50 8.8300 5.92112 
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Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026 

Berdasarkan uji statostik pada tabel 4.1 di atas, memberikan informasi 

mengenai besarnya nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan 

standar deviasi dari masing masing variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini.  

Variabel X1 (Debt To Equity Ratio / DER) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 0,8014 dengan nilai minimum 0,13 dan maksimum 1,17. Data tersebut 

menunjukkan bahwa selama periode penelitian tingkat penggunaan utang 

terhadap modal perusahaan berada pada tingkat yang relatif terkendali. Variasi 

nilai yang tidak terlalu besar menunjukkan bahwa setiap kebijakan pendanaan 

perusahaan cenderung stabil dari tahun ke tahun. 

Variabel X2 (Total Asset Turnover / TATO) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 2.6343 dengan rentang nilai antara 0,58 hingga 4,84. Data tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan penjualan mengalami perubahan selama periode pengamatan. 

Perbedaan yang cukup besar antara nilai minimum dan maksimum 

mengindikasikan adanya variasi efektifitas penggunaan aset setiap periode. 

Variabel Y Profitabilitas yang di proksikan sebagai ROA, Variabel 

ROA diperoleh nilai rata-rata sebesar 8,83%, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar 8,83% dari total aset yang 

dimiliki. Nilai minimum 0,01 dan maksimum 16,50 yang cukup berjauhan 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aset mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Pengujian Persyaratan 

Analisis Data 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas, 

Uji Heteroskedastisitas, Uji Multtikorelasi, Uji Auotokorelasi. Interpretasinya 

ditunjukkan sebagai berikut: 

Valid N 

(listwise) 

7 
    



52 
 

 
 

a. Uji Mormalitas 

Pengujian ini digunakan untuk menentukan distribusi normal dengan 

menggunakan uji satu sampel Kolmogrov-Smirnov, yang mudah dipahami, 

untuk mengetahui apakah data yang digunakan normal atau tidak. Suatu 

persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji 

Kolmogrov-Smirnov > 0,05. 

1) Return On Assets (ROA) 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) test 

 

 
 

 

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026. 

 

Hasil uji normalitas pada tabel 4.2 di atas, menunjukkan hasil 

pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data pada model residual 

ROA telah mengikuti distribusi normal atau belum. Hasil pengujian yang 

diperoleh dari nilai Asymp. Sig sebsar 0,200. Nilai tersebut berada di atas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 7 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.92725184 

Most Extreme Differences Absolute .190 

Positive .190 

Negative -.165 

Test Statistic .190 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian yaitu 0,05. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa data yang digunakan telah memenuhi 

asumsi normalitas sehingga model regresi dapat digunakan untuk 

melakukan pengujian hipotesis. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedstisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan 

metode scatterplot, di mana nilai residual disebar terhadap nilai prediksi 

(fitted value). Jika pola titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu (seperti menyerupai kipas atau pola linier), maka 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika terlihat pola 

tertentu, maka dapat diindikasikan adanya heteroskedastisitas dalam model 

regresi Berikut disajikan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode 

scatterplot.  

Gambar. 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Scatterplot  

 

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026. 
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Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode 

scatterplot pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik residual 

menyebar secara acak garis horizontal nol dan tidak membentuk pola 

tertentu seperti kipas terbuka maupun tertutup. Hal ini mengindikasikan 

tidak terdapat pola sistematis antara residual dan nilai prediksi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi. Homoskedastisitas yang terpenuhi pada model ROA ini 

memastikan bahwa estimasi pengaruh variabel DER dan TATO terhadap 

kemampuan aset dalam menghasilkan laba bersih memiliki tingkat akurasi 

yang konsisten di seluruh sebaran data. Dengan demikian, model regresi 

dalam penelitian ini memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan dalam 

analisis lanjut. 

c. Uji Multikorelasi 

Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 

multikolinieritas dalam model regresi. Deteksi tersebut dapat dilihat melalui 

VIF (Variance Inflation Faktor) dan Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai 

Tolerance > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinieritas dalam data. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang 

diperoleh : 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikorelasi (ROA) 

 

 
 

 

 

 

 Sumber Data : Output spss 26 

 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.5 ROA, diperoleh nilai VIF X1 

sebesar 1,041. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, karena nilai 

VIF X1 1,041 < 10, nilai VIF X2 sebesar 1,041. Sesuai kriteria pengambilan 

keputusan, karena nilai VIF X2 1,041. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinieritas dalam model regresi ini. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa model regresi pada ROA dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas. Tidak adanya korelasi antara DER dan TATO yang 

memastikan bahwa pengujian kemampuan perusahaan dalam mencetak laba 

bersih operasional dapat diukur secara objektif tanpa adanya gangguan bias 

informasi antar variabel bebas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linear ada korelasi antar keasalahan penggangu pada periode t dengan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Const

ant) 

-1.924 4.042 
 

-.476 .659 
  

DER 5.042 4.457 .285 1.131 .321 .960 1.041 

TATO 2.549 .839 .766 3.038 .038 .960 1.041 

a. Dependent Variable: ROA 
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kesalahan t-1 (sebelumnya). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi pada Runs Test adalah jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, 

maka tidak terdapat masalah autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 6 Hail Uji Autokorelasi (ROA) 

 

 
 

 

 

 

 Sumber Data : Output spss 26 

Berdasarkan tabel 4.8 ROA hasil perhitungan statistic Durbin-

Watson (D-W) untuk model regresi diperoleh sebesar 1.046 sedangkan tabel 

Durbin-Watson dengan nilai signifikansi 0,5 dan jumlah sample (n) 7 serta 

K= 2 diperoleh nilai DL sebesar 0.4672 dan dU sebesar 1.8964. Karena nilai 

Durbin-Watson sebesar 1.046 berada pada daerah 4-dL (4-0.4672) sebesar 

3.5328 dan dU (4-1.8964) sebsar 2.1036. Nilai Durbin-Watson tersebut 

menunjukkan bahwa model regresi perlu diuji lebih lanjut untuk memastikan 

ada atau tidaknya gejala autokorelasi. Oleh karena itu dilakukan pengujian 

tambahan menggunakan Run Test. Pengujian lanjutan diperlukan agar 

model regresi yang digunakan benar-benar memenuhi asumsi klasik dan 

menghasilkan estimasi yang lebih akurat. 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .869a .756 .633 3.58514 1.046 

a. Predictors: (Constant), TATO, DER 

b. Dependent Variable: ROA 
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e. Uji Run Test 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Runs Test (ROA) 

 

 

 

 

Sumber Data : Output spss 26 

Karena nilai signifikansi 0.431 lebih besar dari 0.05 masalah daerah 

ragu-ragu pada uji Durbin-Watson penelitian dinyatakan bebas dari 

auotokorelasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa variasi nilai residual atau 

error pada suatu periode pengamatan tidak dipengaruhi oleh nilai error dari 

periode pengamatan sebelumnya. Karena tidak adanya ketergantungan antar 

waktu pada data pengganggu, nilai estimasi dan koefisien regresi yang di 

hasilkan oleh variabel DER dan TATO terhadap ROA bersifat akurat, tidiak 

bias dan dapat diandalkan untuk memprediksi keuangan Perusahaan di masa 

depan.  

 

 

 

 

 

 

 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -.20064 

Cases < Test Value 3 

Cases >= Test Value 4 

Total Cases 7 

Number of Runs 3 

Z -.788 

Asymp. Sig. (2-tailed) .431 

a. Median 
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f. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

 

 
 

 

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026. 

 

Hasil berdasarkan analisis data tabel 4.14 maka diperoleh hasil 

persamaan regresi sebagai berikut : 

  Y= -1,922 + 5.044 + 1.273 

Persamaan regresi pada tabel 4.9 memperlihatkan hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a) Konstantan = a = -1.922 artinya jika DER dan NPM  konstan atau sama 

dengan nol maka Profitabilitas (ROA)  pada PT. Samudra Indonesia Tbk 

akan turun sebesar -1.922. 

b) Koefisien variabel = b1 = 5.044, artinya jika DER naik sebesar Rp 1 dimana 

NPM  konstan maka Profitabilitas (ROA) pada PT. Samudra Indonesia  Tbk 

akan naik sebesar 5.044 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 

-1.924 4.042 
 

-.476 .659 
  

DER 5.042 4.457 .285 1.131 .321 .960 1.041 

TATO 2.549 .839 .766 3.038 .038 .960 1.041 

a. Dependent Variable: ROA 
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c) Koefisien variabel = b2 = 1.273, artinya jika NPM naik sebesar Rp 1 dimana 

DER konstan maka Profitabilitas (ROA) pada PT. Samudra Indonesia Tbk 

akan naik sebesar 1.273 

 

2. Uji Korelasi Rank spearman 

Uji korelasi rank Spearman adalah teknik statistik yang menggunakan skala 

data ordinal untuk melihat hubungan antara dua atau lebih variabel. Uji 

RankSpearman bertujuan untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara dua 

variabel. Selain itu, Anda dapat mengetahui jenis hubungan yang ada antara 

variabel dan mengetahui apakah hubungan tersebut memiliki nilai positif atau 

negatif. Koefisien korelasi Spearman berkisar dari -1 hingga +1, dengan nilai 

yang lebih dekat ke nol menunjukkan bahwa hubungan antara dua variabel lebih 

lemah. Namun, hubungan antara kedua variabel semakin kuat semakin 

mendekati 1. Hasil penelitian korelasi spearman berikut. 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Rank Spearman 

 

 
 

 

 

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026 

Berdasarkan hasil uji Rankspearman di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

(Spearman’rho) diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. DER dengan ROA sebesar 0,250 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,589. Karena nilai signifikansi lebih besar dari dari 0,05 (0,589 > 

0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara DER dengan ROA pada tingkat signifikansi 5%. Adapun 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,250 menunjukkan bahwa hubungan kedua 

variabel sangat lemah. Artinya besar kecilnya utang perusahaan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tingkat pengembalian aset. 

b. TATO dengan ROA sebesar 0,893 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,007. Karena nilai signifikansi lebih besar dari dari 0,05 (0,007 < 

0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara TATO dengan ROA  pada tingkat signifikansi 5%. Adapun nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,893 menunjukkan bahwa hubungan kedua 

Correlations 

 DER TATO ROA 

Spearman's rho DER Correlation 

Coefficient 

1.000 .179 .250 

Sig. (2-tailed) . .702 .589 

N 7 7 7 

TAT

O 

Correlation 

Coefficient 

.179 1.000 .893** 

Sig. (2-tailed) .702 . .007 

N 7 7 7 

ROA Correlation 

Coefficient 

.250 .893** 1.000 

Sig. (2-tailed) .589 .007 . 

N 7 7 7 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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variabel bersifat positif dan sangat kuat. Artinya semakin cepat perputaran 

aset perusahaan, maka cenderung diikuti oleh peningkatan, dan sebaliknya.  

C. Pengujian Hipotesis 

a. Uji T 

Tabel 4. 10 Hasil Uji T 

 

 

 

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026. 

Berdasarkan hasil analisis data tabel 4.11maka diperoleh hasil nilai t 

hitung dan signifikansi, dengan keterangan nilai t tabel yaitu 2,751. Berikut ini 

merupakan interpretasi hasil uji t : 

1) Uji T (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh DER (X1) 

terhadap ROA (Y) adalah 0.321 > 0,05 dan nilai t hitung 1.130 < nilai t 

tabel 2,751. Maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artiya DER (X1) tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap ROA (Y). Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa penggunaan utang yang dilakukan perusahaan 

belum menjadi faktor utama dalam meningkatkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

2) Uji T (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh TATO (X2) 

terhadap ROA (Y) adalah 0.038 < 0,05 dan nilai t hitung 3.031 >  nilai t 

tabel 2,751. Maka H0 ditolak dan H2 diterima. Artiya TATO (X2) terdapat 

pengaruh signifikan terhadap ROA (Y). Hasil ini mengindikasikan bahwa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

-1.924 4.042 
 

-.476 .659 

DER 5.042 4.457 .285 1.131 .321 

TATO 2.549 .839 .766 3.038 .038 

a. Dependent Variable: ROA 
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semakin baik perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

penjualan, semakin besar pla laba yang dapat dihasilkan dari set tersebut. 

 

b. Uji F 

Pengujian statistik F dilakukan untuk menentukan apakah variabel 

independen (X) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen (Y). Dasar pengambilan keputusan 

didasarkan pada kriteria bahwa nila F hitung harus lebih besar dari nilai F 

tabel. Adapun nilai F tabel pada penelitian ini adalah 6.94. Data hasil 

pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Simultan F (ROA) 

 

 
 

 

 

 

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026. 
 

Hasil analisis data tabel 4.12 maka diperoleh hasil nilai f hitung 

sebesar 6,183 sedangakan nilai f tabel sebesar 6.94. Dengan begitu f 

hitung > f tabel yaitu 6,183 > 6,94 dan nilai signifikan sebesar 0.060 > 

0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perubahan profitabilitas 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

158.945 2 79.472 6.183 .060b 

Residual 51.413 4 12.853   

Total 210.358 6    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), TATO, DER 
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perusahaan yang diukur menggunakan ROA tidak hanya dipengaruhi 

oleh struktur modal dan efektivitas penggunaan aset, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian. Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa DER dan TATO 

secara simultan tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT Samudra Indonesia Tbk.  

 

 

c. Uji Determinasi 

Koefisien determinasi (𝑅2) berfungsi untuk mengukur presentase 

variasi pada variabel dependen (Y) yang dapat di jelaskan oleh variabel 

independen (X). Berikut adalah hasil pengujian regresi linier berganda yang 

diperoleh 

Tabel 4. 12 Hasil Uji R Squere  (ROA) 

 

 
 

 

Sumber Data : Output spss 26, tahun 2026 
Dari tabel 4.13 olahan data diperoleh Nilai Adjusted R Squere 

sebesar 0,632 menunjukkan bahwa pengaruh X1, X2 terhadap Y (ROA) 

adalah sebesar 0,633 atau 63,3% sedangkan sisanya sebesar 36,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini seperti kondisi ekonomi, 

strategi perusahaan, maupun faktor eksternal lainnya. 

d. Uji Chi-Square 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .869a .756 .633 3.58514 1.046 

a. Predictors: (Constant), TATO, DER 

b. Dependent Variable: ROA 
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Uji Chi-square adalah  uji yang digunakan untuk data berskala 

ordinal dan diterapkan pada dua variabel, di mana skala data dari kedua 

variabel tersebut adalah nominal. Jika ada dua variabel, dan salah satu 

variabelnya berskala nominal, maka yang harus dilakukan adalah uji Chi-

square dengan memperhatikan tingkat signifikansi yang terendah. 

1) DER-ROA 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Chi-Square (DER-ROA) 

 

Sumber Data: Output spss 26, Tahun 2026 
Berdasarkan hasil output uji chi-squre, diperoleh nilai person Chi-

square sebesar 42.000 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 36 dan nilai 

signifikansi (Asymptotic Significance 2-sided) sebesar 0,227. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,227>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistic antara kedua variabel. 

. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perubahan tingkat utang perusahaan 

tidak selalu diikuti oleh perubahan operasional. Profitabilitas perusahaan 

kemungkinan lebih bantak dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat pejualan, 

tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi (PDB), dan kemampuan manajemen 

dalam mengelola sumber daya perusahaan.  

2) TATO-ROA 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 42.000a 36 .227 

Likelihood Ratio 27.243 36 .853 

Linear-by-Linear 

Association 

1.151 1 .283 

N of Valid Cases 7   

a. 49 cells (100.0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .14. 
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Tabel 4. 28 Hasil Uji Square (TATO- ROA) 

 

 

 

 

Sumber Data : Output spss 26, Tahun 2026 
Berdasarkan hasil output uji chi-squre, diperoleh nilai person Chi-

square sebesar 42.000 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 36 dan nilai 

signifikansi (Asymptotic Significance 2-sided) sebesar 0,227. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,227>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistic antara kedua variabel. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perubahan tingkat utang perusahaan 

tidak selalu diikuti oleh perubahan operasional. Profitabilitas perusahaan 

kemungkinan lebih bantak dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat pejualan, 

tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi (PDB), dan kemampuan manajemen 

dalam mengelola sumber daya perusahaan.  

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Profitabilitas PT Samudra 

Indonesia Tbk. Periode 2019-2025.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER tidak memiliki kontribusi 

penting dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan, dapat dilihat dari hasil 

uji t yang dimana DER (X1) terhadap ROA (Y) adalah 0.322 > 0,05 dan nilai t 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 42.000a 36 .227 

Likelihood Ratio 27.243 36 .853 

Linear-by-Linear 

Association 

4.060 1 .044 

N of Valid Cases 7   

a. 49 cells (100.0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .14. 
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hitung 1.130 < nilai t tabel 2,751. Di mana semakin besar biaya operasional 

perusahaan dibiayai oleh hutang tidak mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani 

Sukma Ayu menyatakan bahwa variabel solvabilitas yang diproksikan dengan 

Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.57 

Penelitian ini juga di perkuat oleh penelitian yang dilakukan Hari Fauzan 

dengan hasil uji t Debt To Equity Ratio (DER) tidak terdapat pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja Return On Asset pada perusahaan subsektor 

logistik and fordwarding tahun 2019-2022.58 Tidak terdapat pengaruh karena 

nilai ini terjadi penurunan yang sangat tajam yang membua nilai pada Debt To 

Equity Ratio menjadi minus. 

Hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, peneliti menyimpulkan 

bahwa tidak signifikannya pengaruh DER terhadap Profitabilitas 

mengindikasikan bahwa perubahan komposisi utang dan modal perusahaan 

belum mampu meningkatkan maupun menurunkan laba secara nyata. Hal ini 

dapat disebabkan karena perusahaan lebih banyak memanfaatkan utang untuk 

mendukung kegiatan operasional dan investasi jangka panjang yang manfaat 

ekonominya tidak langsung tercermin pada peningkatan laba dalam periode 

yang sama. Meskipun total aset dan ekuitas PT Samudra Indonesia Tbk 

mengalami peningkatan selama periode penelitian, laba perusahaan justru 

mengalami fluktuasi dan cenderung menurun setelah tahun 2022. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan sumber pendanaan perusahaan belum secara 

otomatis mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. pengelolaan Hutang 

yang tidak maksimal belum dapat meningkatkan Profitabilitas perusahaan. 

 
57 Ayu, Wiyani, and Simbolon. 
58 Fauzan, Indriyani, and Lestari. 
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Dalam konteks PT Samudra Indonesia Tbk. Tingginya DER menandakan 

kinerja keuangan yang yang tidak sehat. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa besarnya proporsi utang yang 

digunakan perusahaan tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam praktiknya penggunaan utang 

memang dapat menjadi sumber pendanaan untuk mendukung aktivitas 

operasional maupun investasi. Akan tetapi, manfaat dari penggunaan dana 

tersebut tidak selalu dapat dirasakan dalam jangka pendek karena 

membutuhkan waktu hingga mampu memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan perusahaan 

Jika ditinjau dari perkembangan kinerja keuangan perusahaan, nilai 

DER selama periode penelitian berada pada tingkat yang relatif stabil. Namun 

demikian, stabilitas struktur modal tersebut tidak diikuti oleh peningkatan 

profitabilitas yang konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa faktor utama yang 

menentukan laba perusahaan bukan hanya berasal dari kebijakan pendanaan, 

melainkan juga dipengaruhi oleh efektivitas operasional, kemampuan 

manajemen dalam mengendalikan biaya, serta kondisi industri logistik yang 

terus mengalami perubahan. 

Berdasarkan statistik deskriptif, DER memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,8014 dengan nilai minimum 0,13 dan maksimum 1,17. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa selama periode penelitian perusahaan masih mampu 

menjaga keseimbangan antara penggunaan utang dan modal sendiri. Tingkat 

utang yang relatif stabil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak terlalu 

bergantung pada pembiayaan eksternal dalam menjalankan bisnisnya, 

walaupun demikian stabilitas struktur modal tersebut tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan profitabilitas. Selama periode penelitian terlihat bahwa laba 

perusahaan mengalami fluktuasi meskipun tingkat DER tidak mengalami 
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perubahan yang terlalu besar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba tidak hanya dilakukan oleh 

besarnya sumber pendanaanyang dimiliki tetapi juga oleh kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan dana tersebut secara efisien. 

Temuan ini sejalan dengan Teori Struktur Modal yang mengacu pada 

jumlah utang atau ekuitas yang digunakan oleh perusahaan untuk mendanai 

opersinya dan membiayai asetnya. Modigliani dan Miller (MM) berpendapat 

bahwa struktur modal tidak relevan atau tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan.59 

Adapun ayat Al-Qur’an yang membahas masalah hutang piutang yaitu 

QS. AL-Baqarah ayat 282 beserta tafsiran Al-MISBAH M. Quraish Shihab: 

ُوَلْيكَْت بُْبَّيْنَك مُْ ىُفَاكْت ب وْه ُۗ سَمًّ ىُاجََلٍُم 
اُاِذاَُتدَاَينَْت مُْبِديَْنٍُاِلٰٰٓ ُوَلَاُيَأبَُُْيٰٰٓايَ هَاُالَّذِيْنَُاٰمَن وْٰٓ ُبِالْعَدْلِِۖ ُكَاتبِ ٌۢ

َُرَبَُّ ُوَلْيتََّقُِاللّٰه ُوَلْي مْلِلُِالَّذِيُْعَليَْهُِالْحَق  فَلْيكَْت بْْۚ  ُ اللّٰه ُانَُْيَّكْت بَُكَمَاُعَلَّمَهُ  شَيْـًٔاُُۗفَاِنُْكَانَُكَاتبِ  هُٗوَلَاُيَبْخَسُْمِنْهُ 

ُه وَُفَلْي مْلِلُْوَلِي هُٗبِالْعَدُْ ُانَُْي مِلَّ ُسَفِيْهًاُاوَُْضَعِيْفًاُاوَُْلَاُيسَْتطَِيْع  ُوَاسْتشَْهِد وْاُشَهِيْديَْنُِمِنُْالَّذِيُْعَليَْهُِالْحَق  لُِۗ

جَالِك مُْْۚ ُاِحْدٰىه مَاُفَُر ِ اءُِانَُْتضَِلَّ نُْترَْضَوْنَُمِنَُالش هَدََۤ امْرَاتَٰنُِمِمَّ ُوَّ ل  ليَْنُِفَرَج  رَُاِحْدٰىه مَاُُُفَاِنُْلَّمُْيكَ وْنَاُرَج  ت ذكَ ِ

صَغِيْرًاُاوَُْكَبيِْرًاُاِلُٰٰٓ اُانَُْتكَْت ب وْهُ  وْٰٓ ُوَلَاُتسَْـَٔم 
ُاِذاَُمَاُد ع وْاُۗ اء  ُوَلَاُيَأبَُْالش هَدََۤ ُذٰلِك مُْاقَْسَط ُعِنْدَُالْا خْرٰىُۗ ُۗ ىُاجََلِه 

وْنهََاُبَُ ُٰٓانَُْتكَ وْنَُتِجَارَةًُحَاضِرَةًُت دِيْر  اُالِاَّ ُترَْتاَب وْٰٓ ُالَاَّ ُِوَاقَْوَم ُلِلشَّهَادةَُِوَادَنْٰىٰٓ ُاللّٰه ُالَاَّ نَاح  يْنَك مُْفَليَْسَُعَليَْك مُْج 

ەُُۗوَاِنُْتفَْعَل وْاُفَاِنَّهُٗف ُ لَاُشَهِيْدُ  ُوَّ ُكَاتبِ  رَّ ُوَلَاُي ضَاَۤ اُاِذاَُتبََايَعْت مِْۖ ك م ُتكَْت ب وْهَاُُۗوَاشَْهِد وْٰٓ ُوَي عَل ِم  َُۗ ُوَاتَّق واُاللّٰه ُبكِ مُْۗ س وْق ٌۢ

ُشَيْءٍُعَلِيْمُ  بِك ل ِ  ُ ُوَاللّٰه ۝ُاللّٰه ُۗ  

Terjemahan: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 

 
59 Hidayat.h.8 
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kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, 

hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua 

orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, 

(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang 

kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 

perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas 

waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di 

sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 

pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 

mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat 

mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang 

demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada 

Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.60 

Tafsir AL-MISBAH M. Quraish Shihab: 

Ayat ini ditempatkan setelah uraian tentang anjuran bersedekah dan 

berinfaq (ayat 271-274), kemudian disusul dengan larangan melakukan 

transaksi riba (ayat 275-279), serta anjuran memberi tangguh kepada yang tidak 

mampu membayar hutangnya sampai mereka mampu atau bahkan 

menyedekahkan sebagian atau semua hutang itu (ayat 280). Penempatan uraian 

tentang anjuran atau kewajiban menulis hutang-piutang setelah anjuran dan 

larangan di atas, mengandung makna tersendiri. Anjuran bersedekah dan 

melakukan infaq di jalan Allah, merupakan pengejawantahan rasa kasih sayang 

yang murni; selanjutnya larangan riba merupakan pengejawantah kekejaman 

 
60 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-
Qur’an). 
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dan kekerasan hati, maka dengn perintah menulis hutang-piutang yang 

mengakibatkan terpeliharanya harta, tercermin keadilan yang didambakan al-

Qur'ân, sehingga lahir jalan tengah antara rahmat murni yang diperankan oleh 

sedekah dengan kekejaman yang diperagakan oleh pelaku riba. 

Larangan mengambil keuntungan melalui riba dan perintah bersedekah, 

dapat menimbulkan kesan bahwa al-Qur'ân tidak bersimpati terhadap orang 

yang memiliki harta atau mengumpulkannya. Kesan keliru itu dihapus melalui 

ayat ini, yang intinya memerintahkan memelihara harta dengan menulis hutang-

piutang walau sedikit, serta mempersaksikannya. Seandainya kesan itu benar, 

tentulah tidak akan ada tuntutan yang sedemikian rinci menyangkut 

pemeliharaan dan penulisan hutang-piutang. 

2. Pengaruh Total asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas PT Samudra 

Indonesia Tbk. Periode 2019-2025. 

Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Total Asset Turnover (TATO) terhadap profitabilitas PT 

Samudra Indonesia Tbk. Periode 2019-2025. 

  Hasil ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas ROA,ROE,NPM dengan 

nilai masing-masing TATO (X2) terhadap ROA (Y) adalah 0.039 < 0,05 dan 

nilai t hitung 3.031 >  nilai t tabel 2,751. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan NPM akan diikuti oleh peningkatan profitabilitas secara nyata. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan dalam hal ini PT Samudra 

Indonesia Tbk telah mampu melakukan efisiensi biaya operasional dengan baik, 

sehingga setiap rupiah pendapatan yang diterima mampu menghasilkan laba 

bersih yang maksimal bagi perusahaan.  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nadia Stevani. Hasil 

penelitian menunjukkan likuiditas dan asset turnover berpengerahuh positif 

terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi dan logistik di Bursa 
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Efek Indonesia.61 Penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Ulan Indah Sari 

pada tahun 2026 yang hasil penelitian menunjukkan Total Asset Turnover tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.62 

  Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas PT Samudra Indonesia Tbk sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 

mengoptimalkan aset yang dimiliki. Sebagai perusahaan yang bergerak di 

sektor transportasi dan logistik, kegiatan operasional perusahaan sangat 

bergantung pada aset seperti armada pengangkutan, kapal, gudang, fasilitas 

distribusi, dan infrastuktur pendukung lainnya. Aset-aset tersebut merupakan 

sumber daya utama yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan.  Pengaruh 

posititif TATO terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa aset perusahaan 

mampu menghasilkan pendapatan secara produktif. Kondisi ini mencerminkan 

bahwa manajemen telah melakukan pengelolaan aset secara efektif sehingga 

aset yang tersedia tidak hanya menjadi sumber daya yang menganggur, tetapi 

mampu memberikan manfaat ekonomi yang optimal. Efektifitas penggunaan 

aset tersebut memunknkan perusahaan memperoleh pendapatan yang lebih 

besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan operasionalnya. 

  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai TATO 

perusahaan selama periode penelitian sebesar 5,2700 dengan nilai maksimum 

mencapai 9,68. Nilai tersebut mengambarkan bahwa aset perusahaan mampu 

berputar beberapa kali dalam menghasilkan pendapatan. Tingginya tingkat 

perputaran aset tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

yang cukup baik dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk 

mendukung kegiatan operasional dalam menghasilkan penjualan. Selain itu, 

 
61 Nadia Stevani, ‘Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas Dan Asset Turnover Terhadap Profitabilitas Pada 
Perusahaan Sektor Transportasi Dan Logistik Di Bursa Efek Indonesia’, 8.8 (2023), h. 2477-2488 
62 Sari, Anto, and Purnaman. 
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hasil uji korelasi spearman menunjukkan bahwa TATO memiliki hubungan 

yang sangat kuat dengan ROA sebesar 0,893, ROE sebesar 0,893, dan NPM 

sebesar 0,964. Nilai korelasi tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat 

perputaran aset cenderung diikuti oleh perubahan profitabilitas dalam arah yang 

sama. Dengan kata lain, semakin efektif perusahaan memanfaatkan asetnya, 

semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

  Teori manajemen modal kerja menjelaskan aktiva dan kewajiban lancar 

tidak dapat dibiarkan saja berjalan tanpa ada suatu pengaturan yang baik. 

munculnya permasalahan baik dalam jangka pendek (terjadi likuiditas 

perusahaan) maupun menurunnya kemampulabaan perusahaan (profitabilitas) 

akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.63  

  Sudut pandang manajemen keuangan menunjukkan bahwa keberhasilan 

perusahaan tidak hanya ditentukan oleh besarnya aset yang dimiliki, tetapi lebih 

ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola aset tersebut secara 

produktif. Aset yang besar tidak akan memberikan manfaat maksimal apabila 

tidak mampu menghasilkan pendapatan yang memadai. Oleh karena itu, fokus 

utama perusahaan seharusnya tidak hanya pada penambahan aset, tetapi juga 

pada peningkatan efektivitas pemamfaatan aset yang sudah tersedia. Hasil ini 

menunjukkan bahwa surat AL-Furqon ayat 67 mengajarkan bahwa larangan 

menimbun terlalu banyak aset yang tidak produktif seperti pembelian alat 

transportasi yang terlalu banyak jika aset terlalu banyak namun penjualan 

rendah menandakan adanya pemborosan aset. 

3. Pengaruh Debt To equity Ratio  (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap Profitabilitas PT Samudra Indonesia Tbk. Periode 2021-2025. 

Hasil analisis data pada tabel 2.20 menyatakan bahwa variabel Debt To 

Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Profitabilitas PT Samudra Indonesia Tbk. Hasil ini 

 
63 Suteja, jaja Manajemen Modal Kerja Perusahaan (Bandung, 2013) 
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juga menunjukkan nilai koefisien determinasi linier berganda yang ditunjukkan 

R Square sebesar 0,632 atau 63,2% (ROA). Artinya Pengaruh DER (X1), dan 

TATO (X2) Terhadap profitabilitas (Y) pada PT Samudra Indonesia Tbk. Yaitu 

sebesar 63,2%. Sedangkan sisanya masing-masing sebesar 36,8%, dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas PT Samudra Indonesia Tbk.  Faktor-faktor tersebut dapat 

mencakup variabel keuangan lain seperti Rasio Likuiditas dan kondisi 

perusahaan secara umum yang juga mempengaruhi Profitabilitas Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER dan TATO tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap ROA PT Samudera Indonesia Tbk. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas yang diukur 

menggunakan ROA tidak hanya ditentukan oleh struktur modal dan efektivitas 

perputaran aset, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti efisiensi 

operasional, pengendalian biaya, kondisi pasar serta kebijakan manajemen 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini, DER secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, sedangkan TATO menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa efektifitas penggunaan 

aset merupakan faktor yang lebih dominan dibandingkan kebijakan 

penggunaan utang. Meskipun demikian, ketika DER dan TATO dianalisis 

secara bersama-sama, keduanya mampu menjelaskan perubahan profitabilitas 

dengan tingkat kontribusi yang cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

struktur modal memiliki peran sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan 

efiektivitas operasional perusahaan. Besarnya kontribusi kedua variabel 

tersebut dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square yang mencapai 63,2%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar variasi profitabilitas perusahaan 

dapat dijelaskan oleh kombinasi DER dan TATO, sedangkan sisanya 
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 

Faktor-faktor tersebut dapat berupa efisiensi biaya operasional, pertumbuhan 

pendapatan, kondisi ekonomi makro, tingkat inflasi, nilai tukar, kebijakan 

perusahaan, maupun kondisi persaingan industri logistik. 

Dalam manajemen keuangan syariah, pengelolaan keuangan tidak 

hanya beorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga menekankan prinsip 

keadilan, transparansi, dan efisiensi dalam pemamfaatan sumber daya. Oleh 

karena itu, peningkatan profitabilitas yang diukur melalui ROA tidak cukup 

dijelaskan oleh DER dan TATO saja, melainkan juga dipengaruhi oleh 

bagaimana perusahaan mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki secara 

efektif dan bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

Temuan ini sejalan dengan Teori Trade-off karena teori tersebut 

menekankan bahwa struktur modal yang optimal tidak hanya ditentukan oleh 

besarnya utang, melainkan oleh kemampuan perusahaan menjaga 

keseimbangan antara manfaat utang dan risiko keuangan yang ditimbulkan.64 

Pada PT Samudera Indonesia Tbk., penggunaan utang yang diimbangi dengan 

efektivitas pemanfaatan aset melalui peningkatan Total Asset Turnover (TATO) 

menunjukkan bahwa perusahaan berupaya memanfaatkan sumber pendanaan 

secara produktif. Sebaliknya, apabila utang meningkat tanpa diikuti 

peningkatan efisiensi penggunaan aset, maka biaya bunga yang timbul akan 

mengurangi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori profitabilitas yang 

menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan memperoleh laba tidak hanya 

dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang diperoleh,65 tetapi juga oleh 

efektivitas pengelolaan seluruh sumber daya yang dimiliki. Struktur modal 

yang dikelola secara proporsional akan membantu perusahaan memenuhi 

 
64 Mahmudi and Khaerunnisa.h 39 
65 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, edisi. revisi cetakan 11 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017).h.198 
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kebutuhan pendanaan dengan risiko yang tetap terkendali, sementara 

pemanfaatan aset yang optimal akan meningkatkan aktivitas operasional 

sehingga mampu menghasilkan penjualan yang lebih besar. Kombinasi kedua 

aspek tersebut akan memberikan dampak terhadap peningkatan profitabilitas 

perusahaan. 

Temuan ini juga sejalan dengan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam 

QS. Al-Furqan ayat 67: 

۝٦٧ قَوَامًا ذٰلِكَ  بَيْنَ  وَكَانَ  يقَْترُُوْا  وَلَمْ  يسُْرِفوُْا لَمْ  انَْفقَوُْا اذِاَ   وَالَّذِيْنَ    

Terjemahan: 

“Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) 

kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya." 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam menggunakan harta, seseorang tidak 

diperkenankan bersikap berlebihan maupun terlalu menahan diri, melainkan 

berada pada jalan yang pertengahan atau seimbang. Prinsip ini dapat diterapkan 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan, yaitu dengan tidak menggunakan 

utang secara berlebihan karena dapat meningkatkan risiko keuangan, tetapi juga 

tidak menghindari penggunaan utang apabila utang tersebut mampu 

memberikan manfaat bagi perkembangan usaha. Demikian pula, aset 

perusahaan harus dimanfaatkan secara optimal agar memberikan nilai ekonomi, 

bukan dibiarkan menganggur sehingga mengurangi efisiensi perusahaan. 

Dengan demikian, prinsip keseimbangan yang diajarkan dalam QS. Al-Furqan 

ayat 67 memiliki kesesuaian dengan Teori Trade-off, karena keduanya sama-

sama menekankan pentingnya pengambilan keputusan keuangan yang 

dilakukan secara proporsional, efisien, dan bertanggung jawab demi 

tercapainya profitabilitas yang berkelanjutan. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian PT Samudra Indonesia Tbk. Periode 2019-2025 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial Debt To Equity Ratio (DER) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara DER terhadap Profitabilitas PT Samudra 

Indonesia Tbk. Hal ini ditunjukkan dari nilai masing-masing indikator yaitu 

(ROA) dengan nilai t hitung sebesar 1,130 < t tabel 2,751 dan tingkat signifikansi 

0,322 > 0,05. (ROE) dengan nilai t hitung sebesar 0,686 < t tabel 2,751 dan 

tingkat signifikansi 0,530 > 0,05. (NPM) dengan nilai t hitung sebesar 0.969 < t 

tabel 2.751 dan tingkat signifikansi 0.435 > 0,05. Maka hipotesis H0 diterima. 

Artinya DER tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

2. Secara parsial Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas PT Samudra Indonesia 

Tbk. Hal ini ditunjukkan dari nilai masing-masing indikator yaitu (ROA) dengan 

nilai t hitung 3,031 < nilai t tabel 2,751 dan tingkat signifikansi 0,039 < 0,05. 

(ROE) dengan nilai t hitung 3,839 > nilai t tabel 2.751 dan tingkat signifikansi 

0,018 < 0,05. (NPM) dengan nilai t hitung 6,286 > nilai t tabel 2,751 dan tingkat 

signifikansi 0,003 < 0,05. Dengan demikian hipotesis H2 diterima. Hal ini berarti 

TATO berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

3. Secara simultan DER dan TATO menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap Profitabilitas PT Samudra Indonesia Tbk. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai (ROA) F hitung sebesar 6,158 < F tabel 6,94, dengan 

signifikansi 0,060 > 0,05 Dengan demikian hipotesis H0 diterima. Hal ini berarti 

DER dan TATO tidak berpengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Samudra Indonesia Tbk. Periode 

2019-2025 maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel seperti CR, QR atau 

ukuran perusahaan, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan 

penjelasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

perusahaan. 

2. Bagi PT Samudra Indonesia Tbk. Perusahaan diharapkan dapat lebih 

memperhatikan pengelolaan struktur modal dan pemanfaatan aset secara optimal 

guna meningkatkan tingkat profitabilitas. Pengendalian penggunaan utang perlu 

dilakukan secara efektif agar tidak menimbulkan beban keuangan yang 

berlebihan, sementara pemanfaatan aset harus terus ditingkatkan sehingga 

mampu menghasilkan penjualan yang lebih maksimal. 

4. Bagi IAIN Parepare diharapkan penelitian ini menambah koleksi referensi terkait 

manajemen keuangan syariah.
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5. Output Pengujian SPSS 25 

UJI Statistik Deskriptif 

 

Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov (K-S) test (ROA) 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

DER 7 .13 1.17 .8014 .33508 

TATO 7 .58 4.84 2.6343 1.78012 

ROA 7 .01 16.50 8.8300 5.92112 

Valid N 

(listwise) 

7 
    

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 7 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.92725184 

Most Extreme Differences Absolute .190 

Positive .190 

Negative -.165 

Test Statistic .190 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Heteroskedastisitas 

  

 

 

 

Uji Multikorelasi 

 

 

 

Uji 

Autokorelasi (ROA) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Const

ant) 

-1.924 4.042 
 

-.476 .659 
  

DER 5.042 4.457 .285 1.131 .321 .960 1.041 

TATO 2.549 .839 .766 3.038 .038 .960 1.041 

a. Dependent Variable: ROA 
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Uji Run Test (ROA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Regresi Berganda (ROA) 

 

 

 

 

 

 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -.20064 

Cases < Test Value 3 

Cases >= Test Value 4 

Total Cases 7 

Number of Runs 3 

Z -.788 

Asymp. Sig. (2-tailed) .431 

a. Median 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 

-1.924 4.042 
 

-.476 .659 
  

DER 5.042 4.457 .285 1.131 .321 .960 1.041 

TATO 2.549 .839 .766 3.038 .038 .960 1.041 

a. Dependent Variable: ROA 
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Uji Rank Spearman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 DER TATO ROA 

Spearman's rho DER Correlation 

Coefficient 

1.000 .179 .250 

Sig. (2-tailed) . .702 .589 

N 7 7 7 

TAT

O 

Correlation 

Coefficient 

.179 1.000 .893** 

Sig. (2-tailed) .702 . .007 

N 7 7 7 

ROA Correlation 

Coefficient 

.250 .893** 1.000 

Sig. (2-tailed) .589 .007 . 

N 7 7 7 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

-1.924 4.042 
 

-.476 .659 

DER 5.042 4.457 .285 1.131 .321 

TATO 2.549 .839 .766 3.038 .038 

a. Dependent Variable: ROA 
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Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji R 

 

 

 

 

 

 

Chi Square DER-ROA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

158.945 2 79.472 6.183 .060b 

Residual 51.413 4 12.853   

Total 210.358 6    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), TATO, DER 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .869a .756 .633 3.58514 1.046 

a. Predictors: (Constant), TATO, DER 

b. Dependent Variable: ROA 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 42.000a 36 .227 

Likelihood Ratio 27.243 36 .853 

Linear-by-Linear 

Association 

1.151 1 .283 

N of Valid Cases 7   

a. 49 cells (100.0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .14. 
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Chi Square TATO-ROA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 42.000a 36 .227 

Likelihood Ratio 27.243 36 .853 

Linear-by-Linear 

Association 

4.060 1 .044 

N of Valid Cases 7   

a. 49 cells (100.0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .14. 
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6. Nilai Distribusi T Tabel
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7. Nilai Distribusi F tabel 
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8. Tabel Nilai Durbin-Watson 
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  D E R   =   T o t a l   u t a n g  T o t a l   M o d a l   x   100


  R e t u r n   o n   A s s e t s   =   L a b a   B e r s i h   S e b e l u m   P a j a k   ( E B I T )  T o t a l   A s e t   × 100 %


  D e b t   t o   E q u i t y   r a t i o =   T o t a l   h u t a n g  M o d a l   × 100 %


  P e r p u t a r a n   T o t a l   A s e t =   P e n j u a l a n  R a t a − R a t a   T o t a l   A s e t  


  𝑽 𝑰 𝑭 =   𝟏  𝑻 𝑶 𝑳


          𝟏  𝟏 − 𝑹 𝟐 𝒋


  j  


    𝜷  𝝄   +


    x 2 = ∑      ( 0 − 𝛴 ) 2  𝛴


    r  s =   6 𝛴  ⅆ  i 2  n  (   n 2 − 1 )


  D e b t   t o   E q u i t y   r a t i o =   T o t a l   h u t a n g  M o d a l   × 100 %


  2019 =   270 . 403 . 389  246 . 821 . 874   =   1 , 09


  2019 =   270 . 403 . 389  246 . 821 . 874   =   1 , 09


  2020 =   332 . 373 . 68  241 . 770 . 453   =   1 , 37


  2020 =   332 . 373 . 68  241 . 770 . 453   =   1 , 37


  2021 =   447 . 391 . 043  381 . 790 . 173   =   1 , 17


  2021 =   447 . 391 . 043  381 . 790 . 173   =   1 , 17


  2022 =   506 . 933 . 368  646 . 482 . 645   =   0 , 78


  2022 =   506 . 933 . 368  646 . 482 . 645   =   0 , 78


  2023 =   571 . 449 . 588  685 . 513 . 787   =   0 , 83


  2024 =   561 . 476 . 710  727 . 213 . 045   =   0 , 77


  2024 =   561 . 476 . 710  727 . 213 . 045   =   0 , 77


  2025 =   773 . 488 . 716  773 . 488 . 716   =   0 , 84


  2025 =   773 . 488 . 716  773 . 488 . 716   =   0 , 84


  P e r p u t a r a n   T o t a l   A s e t =   P e n j u a l a n    R a t a − R a t a   T o t a l   A s e t


  2019 =   438 . 865 . 360  258 . 612 . 632


  2020 =   490 . 839 . 680  287 . 072 . 070


  2020 =   490 . 839 . 680  287 . 072 . 070


  2021 =   189 . 832 . 769  414 . 590 . 608


  2021 =   189 . 832 . 769  414 . 590 . 608


  2022 =   310 . 897 . 537  576 . 708 . 007


  2022 =   310 . 897 . 537  576 . 708 . 007


  2023 =   153 . 765 . 562  628 . 481 . 688


  2023 =   153 . 765 . 562  628 . 481 . 688


  2024 =   149 . 408 . 207  644 . 344 . 878


  2024 =   149 . 408 . 207  644 . 344 . 878


  2025 =   147 . 289 . 403  713 . 151 . 981


  2025 =   147 . 289 . 403  713 . 151 . 981


    L a b a   B e r s i h   S e b e l u m   P a j a k   ( E B I T )  T o t a l   A s e t   × 100 %


  2019 =   55 . 055 . 359 )  517 . 225 . 263   × 100 %


  2019 =   55 . 055 . 359 )  517 . 225 . 263   × 100 %


  2020 =   340 . 633  574 . 144 . 140   × 100 %


  2020 =   340 . 633  574 . 144 . 140   × 100 %


  2021 =   142 . 366 . 132  829 . 181 . 216   × 100 %


  2021 =   142 . 366 . 132  829 . 181 . 216   × 100 %


  2022 =   267 . 276 . 549  1 . 153 . 416 . 013   × 100 %


  2022 =   267 . 276 . 549  1 . 153 . 416 . 013   × 100 %


  2023 =   118 . 551 . 482  1 . 256 . 963 . 375   × 100 %


  2023 =   118 . 551 . 482  1 . 256 . 963 . 375   × 100 %


  2024 =   84 . 707 . 837  1 . 288 . 689 . 755   × 100 %


  2024 =   84 . 707 . 837  1 . 288 . 689 . 755   × 100 %


  2025 =   86 . 339 . 902  1 . 426 . 303 . 962   × 100 %


  2025 =   86 . 339 . 902  1 . 426 . 303 . 962   × 100 %


    R 2

